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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil tes 

pendahuluan yang dilakukan kepada kelas VII SMP Negeri 1 Paguyangan dengan 

rata-rata nilai 44,27. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa perlu ada pembaharuan didalam model dan media pembelajaran 

yang digunakannya. Model pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan 

hendaknya dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan 

membuat siswa lebih tertarik dalam belajar. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini 

ialah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran logan avenue problem 

solving (Laps)-Heuristic berbantuan media flash card math untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII. Jenis penelitiannya 

yaitu kuantitatif dengan jenis eksperimen Quasi (Quasy-Experimental Design) dan 

menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam 

peneitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paguyangan yang berjumlah 330 

siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple random sampling 

dan hasil yang diperoleh  yaitu kelas VII G  (kelas eksperimen) dan kelas VII H  

(kelas kontrol) dengan masing-masing kelas berjumlah 30 siswa. Instrumen yang 

digunakan yaitu instrumen tes berupa soal uraian yang terdiri dari pretest dan 

posttest. Hasil penelitian ini adalah rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diberi model pembelajaran logan avenue problem solving 

(LAPS)-Heuristic berbantuan media flash card math lebih dari yang tidak diberi 

model pembelajaran tersebut yaitu dilihat dari uji t dua sampel independen dengan 

hasil signifikansi 0,000 ≤ 0,05 maka terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model pembelajaran 

logan avenue problem solving (LAPS)-Heuristic berbantuan media flash card math 

dinyatakan cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan diperoleh hasil persentase rata-rata N-Gain pada kelas 

eksperimen sebesar 66,47% dan kelas kontrol sebesar 25,30% dengan tafsiran tidak 

efektif. 

 

Kata Kunci : LAPS-Heuristic, Media Flash card Math, Kemampuan Pemecahan  
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Abstract : This research is motivated by the low ability of solving mathematical 

problems. This is evidenced by the results of the preliminary test conducted on class 

VII Paguyangan 1 Public Middle School with an average score of 44.27. To 

improve students' mathematical problem solving skills, there needs to be an update 

in the learning model and media it uses. The learning model and learning media 

used should be able to make students more active in learning and make students 

more interested in learning. Therefore the purpose of this study was to determine 

the effect of the Logan Avenue problem solving (Laps)-Heuristic learning model 

assisted by flash card math media to improve the mathematical problem solving 

abilities of class VII students. This type of research is quantitative with a Quasi 

experimental type (Quasy-Experimental Design) and uses a Nonequivalent Control 

Group Design. The population in this study were class VII students of Paguyangan 

1 Public Middle School, totaling 330 students. The sampling technique used was 

simple random sampling and the results obtained were VII G class (experimental 

class) and VII H class (control class) with 30 students in each class. The instrument 

used is a test instrument in the form of description questions consisting of pretest 

and posttest . The results of this study were that the average mathematical problem-

solving abilities of students who were given the Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS)-Heuristic learning model assisted by flash card math media were more than 

those who were not given this learning model, as seen from the t-test of two 

independent samples with a significance result of 0.000 ≤ 0.05, there was a 

difference in the mathematical problem-solving abilities of students in the 

experimental class and the control class. The logan avenue problem solving 

(LAPS)-Heuristic learning model assisted by flash card math media is stated to be 

quite effective for improving students' mathematical problem solving abilities with 

the results obtained that the average percentage of N-Gain in the experimental 

class was 66.47% and the control class was 25.30% with an ineffective 

interpretation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Mateimatika meinjadi salah satu mata pe ilajaran yang diajarkan ke ipada 

siswa di se ikoilah. Mateimatika meimiliki peiran peinting dalam pe indidikan 

kareina beirpeiran seirta dalam keihidupan seihari-hari, misalnya be irawal dari 

peirhitungan dasar hingga ke i hal yang ko impleiks dan abstrak misalnya pada 

peineirapan analisis nume irik dalam bidang te iknik.1 Seilain itu, te irdapat 

banyak hal di lingkungan seikitar kita yang be irkaitan deingan mateimatika 

misalnya ke igiatan meinukar uang, ke igiatan jual beili, dan untuk me ingeitahui 

waktu.2 Oileih kareina itu, untuk me iningkatkan mo itivasi siswa dan 

meimudahkan peimahaman mateiri, maka peirlu dilakukan pe iningkatan 

kualitas peimbeilajaran mateimatika. Pada peimbeilajaran mateimatika, siswa 

peirlu me inguasai beirbagai keimampuan yang ada didalamnya, satu 

diantaranya yaitu ke imampuan peimeicahan masalah mate imatis.  

Peirmeindikbud No imoir 24 tahun 2016 meingungkapkan bahwa ke imampuan 

meinye ileisaikan masalah meirupakan KD (Koimpeiteinsi Dasar) yang harus 

dimiliki siswa mulai Sekolah Dasar (SD) keilas 1 hingga Sekolah Menegah 

Atas (SMA) keilas XII.3 

Adapun salah satu tujuan dari capaian pe imbeilajaran mateimatika dalam 

kurikulum meirdeika beirdasarkan surat ke iputusan keipala BSKAP (Badan 

Standar, Kurikulum, dan Ase ismein Peindidikan) Noi.8 tahun 2022 ialah 

meimeicahkan masalah yang me ilingkupi keimampuan meimahami masalah, 

meirancang mo ideil mateimatis, meinyeileisaikan mo ideil atau meinafsirkan so ilusi 

yang dipe iroileih. Seihingga seikoilah dalam keigiatan peimbeilajarannya harus 

                                                           
1 Abdul Halim dan Faiz Ahyaningsih,“Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII”, Paradikma 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.12 No.2,2019, hlm.1. 
2Ripki Margani Kusnadi dan Dian Mardiani, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Terogong Kidul Dalam Masalah Statistika”, Jurnal 

Inovasi Pembelajaran Matematika : PowerMathEdu(PME),Vol.1 No.2, 2022,hlm.174. 
3Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika(Bandung : Alfabeta,2018),hlm.3. 
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bisa me impeirsiapkan siswa untuk me impunyai keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis yang baik kare ina keimampuan ini me injadi salah satu 

tujuan utama siswa dalam be ilajar mate imatika dan agar siswa mampu 

meinye ileisaikan masalah mateimatis yang re ileivan deingan keihidupan seihari-

hari. 

Untuk me ilatih keimampuan peimeicahan masalah mateimatis dilakukan 

deingan cara siswa dibe iri beirbagai je inis masalah mateimatika . Yang mana 

masalah te irseibut seibeinarnya me injadi bagian dari so ial yang ke imudian 

disajikan dalam peimbeilajaran mateimatika. Deingan deimikian me imbuat 

siswa me irasa leibih teirtantang dan teirmoitivasi untuk beirusaha meimeicahkan 

masalah te irseibut deingan meimanfaatkan peimahaman meireika dan strate igi 

peimeicahan masalah yang me ireika miliki. Siswa akan me irasa se inang keitika 

bisa meineimukan so ilusi dari masalah yang dihadapinya se ihingga  me imicu 

seimangat siswa untuk leibih meimpeirdalam mateiri. Deingan beigitu, sangatlah 

peinting keimampuan peimeicahan masalah mateimatis teirseibut. 

Peimeicahan masalah meinurut Krulik dan Rudnik adalah pro iseis dimana 

individu meinggunakan peingeitahuan, keiteirampilan, dan peimahaman yang 

teilah dipe iroileih untuk meinye ileisaikan masalah pada stuasi yang be ilum 

dikeinalnya.4 Pada peimbeilajaran mateimatika untuk peimeicahan masalahnya 

diteikankan pada pe imakaian meito idei, proiseidur, dan strateigi yang se icara 

sisteimatis bisa dibuktikan keibeinarannya.5 Keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis sangatlah pe inting kareina deingan meilalui beilajar me inye ileisaikan 

masalah mateimatika maka siswa dapat me impunyai keimampuan beirpikir 

kritis, kreiatif, dan siswa bisa me ingaitkan antarkoinseip mateimatis seihingga 

koinseip te irseibut beirmakna dalam pikiran siswa.6 Seilain itu, siswa dapat 

beilajar beirnalar dan beirpikir untuk me ineimukan so ilusi dari masalah 

mateimatika yang me ireika hadapi. Keimudian dalam NCTM (National 

                                                           
4 Heris Hendriana,dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa (Bandung : PT Refika 

Aditama,2017),hlm.44. 
5 Rizqa Rahmmatiya dan Asih Miatun, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Ditinjau dari Relisiensi Matematis Siswa SMP”, Teorema : Teori dan Riset Matematika, 

Vol.5 No.2,2020,hlm.188. 
6 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah...,hlm.16. 
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Council of Teachers of Mathematics) juga meingungkapkan me ingeinai 

peintingnya ke imampuan peimeicahan masalah mate imatis ialah bahwasanya 

peimbeilajaran mateimatika dimasing-masing leiveil seikoilah itu harus 

meimfoikuskan pada peimeicahan masalah.7 Namun pada keinyataannya di 

Indoineisia masih te irgoiloing kurang dalam se igi keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatisnya. Hal itu dibuktikan dari hasil PISA (Programme for 

International Student Assessment) 2018 yang mana Indo ineisia me ineimpati 

peiringkat 72 dari 77 neigara, seirta rata-rata sko ir untuk mate imatika yang 

dipeiroileih adalah 379 yang jauh dari sko ir rata-rata OiEiCD (Organization for 

Economic Cooperation and Development) yaitu 489.8 Dikareinakan latihan 

soial te irfoikus pada keimampuan peimeicahan masalah hasilnya 

meimpeirlihatkan bahwa siswa masih ke isulitan dalam me inyeileisaikan so ial 

yang me ilibatkan keimampuan peimeicahan masalah. Dari hal te irseibut dapat 

meinjadi bukti bahwa di Indo ineisia masih reindah keimampuan mateimatis 

siswanya. 

Beirdasarkan hasil o ibseirvasi peindahuluan yang teilah dilaksanakan di 

SMP Neigeiri 1 Paguyangan de ingan me ilakukan wawancara yang be iracuan 

pada indikato ir keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa ke ipada 

salah satu guru mate imatika yaitu Bapak Muhamad Abdullo ih, S.Pd., yang 

dipeiroileih hasil bahwa keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa itu 

beirada dikateigoiri reindah. Beiliau me ingungkapkan bahwa re indahnya 

keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa itu misalnya masih 

keisulitan me imahami soial deingan baik seipeirti tidak meinyeibutkan yang 

dikeitahui dari so ial dan hal yang ditanyakan dari so ial, beilum mampu 

meimbuat reincana peinye ileisaian, beilum bisa meilaksanakan reincana yang 

sudah dibuatnya, dan kurang ke imampuan dalam meimeiriksa keimbali 

jawaban yang dipe iroileih. 

                                                           
7 Boni Harianda dan Beni Junedi, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project”, Journal 

of Didactic Mathematics, Vol.2 No.1, 2021,hlm.33. 
8 Nindya Tifa Novitasari dan Ali Shodikin, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving (LAPS-Heuristic) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 

Soal Cerita Barisan dan Deret Aritmatika”, Jurnal Tadris Matematika, Vol.3 No.2,2020,hlm.154. 
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Keimudian dipe irkuat deingan fakta hasil te is peindahuluan yang dibe irikan 

keipada siswa ke ilas VII SMP Neigeiri 1 Paguyangan pada mate iri peirsamaan 

lineiar satu variabe il. Teis peindahuluan ini beirtujuan untuk me ingukur seijauh 

mana keimampuan siswa dalam pe imeicahan masalah mate imatis yang 

meingacu pada indikato ir keimampuan peimeicahan masalah mateimatis. Dari 

hasil teis uraian te irseibut dipeiroileih hasil bahwa nilai rata-rata siswa adalah 

44,27 deingan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)  sebesar 75. Hal ini 

meinunjukkan bahwa ke imampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa 

masih reindah kareina nilai rata-rata beirada jauh dari KKM. 

Meinurut beiliau, peinyeibab reindahnya keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa dikareinakan ada be ibeirapa fakto ir, salah satu diantaranya 

ialah kareina beilum meineirapkan mo ideil peimbeilajaran dan me idia 

peimbeilajaran yang te ipat. Guru masih meineirapkan mo ideil peimbeilajaran 

yang be irpusat pada guru yang me ingakibatkan siswa kurang aktif untuk 

meingeiksplo ir keimampuan yang dimilikinya.  

Beirdasarkan peimaparan teirseibut maka dipeirlukan adanya peimbaharuan 

di dalam ke igiatan peimbeilajarannya yang be irtujuan agar ke imampuan 

peimeicahan masalah mate imatis siswa me ingalami peiningkatan. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan yaitu de ingan meinggunakan meitoidei peimbeilajaran 

dan meidia peimbeilajaran yang te ipat.9 Maka dalam peimbeilajaran sangat 

peinting untuk me imilih dan me ineirapkan mo ideil peimbeilajaran yang te ipat 

yang akan meimbuat siswa meinjadi aktif dan te irmoitivasi untuk be ilajar 

seihingga dapat me imbantu meiningkatkan keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis. Seilain itu, deingan meinggunakan mo ideil peimbeilajaran yang te ipat 

maka dapat meimbantu siswa dalam me imahami mateiri. 

Moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS-Heiuristic) 

meinjadi salah satu mo ideil peimbeilajaran yang dapat digunakan se ibagai 

alteirnatif dalam me iningkatkan keimampuan siswa dalam pe imeicahan 

                                                           
9 Lilik Indah Sari,dkk.,”Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Knisley Berbantuan Media Jing-Jing Bar”, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol.3 No.2,2020,hlm.2. 
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masalah mateimatis. Seijalan deingan E irlinda dan Imam yang me inyatakan 

bahwa mo ideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim So ilving (LAPS-

Heiuristic) dapat meinjadi salah satu alte irnatif mo ideil peimbeilajaran yang 

digunakan untuk me imbantu siswa dalam me iningkatkan keimampuan 

meimeicahkan masalah mate imatisnya.10 Keimudian mo ideil peimbeilajaran ini 

juga dipe irkirakan dapat me imeinuhi indikato ir dari keimampuan peimeicahan 

masalah. 

Moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS-Heiuristic) 

adalah salah satu mo ideil peimbeilajaran yang beirpusat pada siswa yang mana 

siswa dituntun untuk me inye ileisaikan peirmasalahan deingan me imahami 

teirleibih dahulu apa masalahnya, adakah alte irnatifnya, apakah so ilusinya, 

dan bagaimana se ibaiknya cara me ingeirjakannya.11 Dalam peimbeilajaran 

LAPS-Heiuristic teirdapat eimpat langkah yang harus dilakukan yaitu : a) 

Meimahami masalah; b) Me ireincanakan peimeicahannya; c) Me inyeileisaikan 

masalah seisuai reincana langkah ke idua; d) Meimeiriksa keimbali hasil yang 

dipeiroileih (lo ioiking back).12 Maka deingan adanya langkah-langkah pada 

moideil peimbeilajaran teirseibut dapat me imoitivasi siswa dan me ingarahkan 

siswa untuk meiye ileisaikan so ial yang beirkaitan deingan keimampuan 

peimeicahan masalah. Se ilain itu, pada pe imbeilajaran ini siswa leibih 

diteikankan pada proiseisnya bukan hasilnya. Keimudian moideil peimbeilajaran 

LAPS-Heiuristic juga ceindeirung le ibih beirpusat pada siswanya yang mana 

siswa dibe iri keiseimpatan untuk me inyusun peimikirannya seindiri dan le ibih 

aktif dalam me imeicahkan masalah. 

Teirleipas dari mo ideil peimbeilajaran maka dipe irlukan adanya me idia 

peimbeilajaran di dalam ke igiatan peimbeilajarannya yang me imbuat siswa 

                                                           
10 Erlinda Isulis Marissa dan Imam Solahudin, “Pengaruh Model Pembelajaran Logan 

Avenue Problem Solving Heuristic Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

SMP”, Jurnal Edukasi dan Sains Matematika (JES-MAT), Vol.8 No.2,2022,hlm.195. 
11 Ira Silviana Rahman,dkk,”Pengaruh Model Pembelajaran Laps (Logan Avenue Problem 

Solving)-Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah”, Wacana Akademika: Majalah 

Ilmiah Kependidikan, Vol.2 No.1,2018,hlm.50. 
12 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013(Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media,2020),hlm.96. 
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teirtarik dan aktif dalam be ilajar. Seilain itu, juga untuk me inunjang keigiatan 

beilajar agar dapat meimbantu siswa dalam me iningkatkan keimampuan 

peimeicahan masalah mate imatis. Teirdapat salah satu me idia peimbeilajaran 

yang kre iatif dan ino ivatif yang dapat digunakan dalam pe imbeilajaran 

mateimatika ialah  flash card math.13 

Flash card adalah kartu atau meidia peimbeilajaran yang digunakan untuk 

meingingat beirbeintuk peirseigi panjang dimana te irdapat tulisan atau gambar 

diatasnya.14 Keimudian kata math untuk meingideintifikasi bahwa kartu 

teirseibut digunakan untuk pe imbeilajaran mateimatika. Pada  flash card math 

teirbagi me injadi dua sisi yang mana sisi te irseibut bisa beirupa gambar, mateiri, 

rumus, te iks beirupa so ial-soial, jawaban so ial, dan lain-lainnya. Deingan 

meimanfaatkan me idia flash card math, diharapkan dapat me imbantu dalam 

meiningkatkan keimampuan siswa dalam pe imeicahan masalah mate imatika 

meilalui beirbagai so ial yang dibe irikan seihingga siswa dituntut bisa 

meinye ileisaikannya. Oileih kareina itu, siswa harus bisa me imahami masalah, 

meinyusun strate igi atau reincana peinyeileisaian, meinyeileisaikan peirmasalahn 

seisuai reincana yang te ilah dibuat, dan me imeiriksa keimbali jawaban untuk 

bisa meinjawab so ial yang ada pada  flash card math teirseibut. 

Dari peirnyataan-peirnyataan di atas dan dipe irkuat deingan peineilitian-

peineilitian se ibeilumnya dan kajian pustaka bahwa mo ideil peimbeilajaran  

Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic meimpunyai peingaruh 

untuk me iningkatkan keimampuan mateimatis siswa dan meidia flash card 

math yang be irpeingaruh meiningkatkan hasil beilajar mateimatika siswa. 

Inilah alasan yang digunakan o ileih peineiliti untuk me ilakukan peineilitian 

deingan judul “Peingaruh Moideil Peimbeilajaran  Loigan Aveinuei Proibleim 

Soilving (LAPS)-Heiuristic Beirbantuan Meidia Flash Card Math Untuk 

Meiningkatkan Keimampuan Peimeicahan Masalah Mateimatis Siswa Keilas 

VII SMP Neigeiri 1 Paguyangan”. 

                                                           
13 Kokom Komalasari, “Pengaruh Penggunaan Media Flash Card Math Terhadap Hasil 

Belajar Matematika”, JKPM(Jurnal Kajian Pendidikan Matematika), Vol.1 No.2,2016,hlm.239. 
14 Muh.Rijalul Akbar, Flash Card Sebagai Media Pembelajaran (Sukabumi : CV.Haura 

Utama,2022),hlm.14. 
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B. Definisi Operasional 

      Agar tidak meinimbulkan keisalahpahaman dan me inceigah timbulnya 

salah peinafsiran dari peimbaca teirkait judul peineilitian maka pe inulis 

meindeifinisikan beibeirapa istilah yang digunakan dalam pe ineilitian ini : 

1. Keimampuan Peimeicahan Masalah Mateimatis 

      Meinurut Krulik dan Rudnik, pemecahan masalah adalah proiseis 

dimana individu me inggunakan pe ingeitahuan, keiteirampilan, dan 

peimahaman yang te ilah dipeiro ileih untuk meinyeileisaikan masalah pada 

situasi yang be ilum dikeinalnya.15 Kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah suatu keterampilan pada siswa agar mampu 

menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah dalam 

matematika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.16 

2. Moideil Peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic 

Mo ideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-

Heiuristic adalah rangkaian pe irtanyaan yang beirsifat tuntunan dalam 

soilusi masalah.17 Heiuristic ini adalah suatu peinuntun beirupa 

peirtanyaan yang dipe irlukan untuk me inyeileisaikan suatu masalah.18 

Pada mo ideil LAPS-Heiuristic biasanya meinggunakan kata apa 

masalahnya, adakah alte irnatif peimeichannya, apakah be irmanfaat, 

apakah so iluisnya dan bagaimana se ibaiknya meingeirjakannya.19 

3. Meidia Flash Card Math 

Flash Card Math adalah kartu keicil yang beirisi gambar atau te iks 

atau tanda simbo il yang me ingingatkan atau me inuntut siswa ke ipada 

seisuatu yang beirhubungan deingan gambar atau te iks teirseibut.20 

                                                           
15 Hendriana, Hersis.,dkk, Hard Skills dan Soft Skills…,hlm.44. 
16 Nunung Khafidotul Layali dan Masri, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Melalui Model Treffinger di SMA”, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, Vol.5 

No.2,2020,hlm.138. 
17 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…,hlm.96. 
18 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…,hlm.96. 
19 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…,hlm.96. 

20 Kokom Komalasari, “ Pengaruh Penggunaan Media Flash Card Math…,hlm.239. 
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Seidangkan kata math untuk meinunjukkan bahwa kartu te irseibut 

digunakan untuk pe ilajaran mateimatika. 

 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang te ilah diuraikan seibeilumnya, masalah 

dalam peineilitian ini dapat dirumuskan se ibagai beirikut : 

1. Apakah nilai rata-rata keimampuan peimeicahan masalah mate imatis 

siswa yang diberi mo ideil peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim soilving 

(LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash card math leibih baik daripada 

nilai rata-rata keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa yang 

tidak diberi mo ideil dan media peimbeilajaran teirseibut ? 

2. Apakah mo ideil peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim so ilving (LAPS)-

Heiuristic beirbantuan meidia flash card math eifeiktif untuk 

meiningkatkan keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peineilitian 

a. Untuk me ingeitahui apakah nilai rata-rata keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis siswa yang diberi mo ideil peimbeilajaran loigan 

aveinuei proibleim soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan me idia flash 

card math leibih baik daripada nilai rata-rata keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis siswa yang tidak diberi model dan media 

pembelajaran tersebut. 

b. Untuk me ingeitahui mo ideil peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim 

soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash card math eifeiktif 

untuk me iningkatkan keimampuan peimeicahan masalah mate imatis 

siswa. 
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2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat Teioiritis 

1) Meimbeirikan so ilusi seibagai langkah untuk me iningkatkan 

kualitas peindidikan, te irutama dalam bidang mo ideil 

peimbeilajaran. 

2) Dapat digunakan seibagai panduan dan reifeireinsi bagi peineiliti 

lain yang ingin meilakukan peineilitian yang se irupa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk Guru 

a. Infoirmasi ini dapat me injadi reifeireinsi bagi para guru dalam 

meimilih moideil peimbeilajaran yang e ifeiktif untuk 

meiningkatkan keimampuan siswa dalam pe imeicahan 

masalah mateimatis. 

b. Meimbeirikan info irmasi keipada guru bahwa de ingan 

meinggunakan meidia peimbeilajaran dapat me imbantu guru 

dalam meincapai tujuan pe imbeilajaran dan dapat me inarik 

peirhatian siswa agar te irmo itivasi untuk beilajar. 

2) Untuk Siswa 

a. Meimbantu siswa dalam me impeiroileih peimahaman yang 

leibih baik teirhadap meimahami mateiri yang se idang 

dipeilajari. 

b. Meiningkatkan seimangat dan minat siswa dalam be ilajar 

mateimatika, seirta beirpoiteinsi meiningkatkan keimampuan 

siswa dalam meimcahkan masalah mate imatis. 

3) Untuk Seikoilah 

a. Meimbeirikan infoirmasi keipada seikoilah me ingeinai mo ideil 

peimbeilajaran dan me idia peimbeilajaran yang te ipat pada 

peimbeilajaran mateimatika. 

b. Dapat meinjadi saran dan usaha untuk me iningkatnya mutu 

peindidikan seirta seibagai kajian dalam me ingeimbangkan 
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kualitas peimbeilajaran di se ikoilah agar me injadi leibih baik 

lagi. 

4) Untuk Peineiliti 

a. Peineiliti meindapatkan peingalaman seicara langsung dan 

peingeitahuan teintang mo ideil peimbeilajaran loigan aveinuei 

proibleim soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan me idia flash 

card math. 

b. Peineiliti akan meimpunyai dasar-dasar keimampuan meingajar 

dan keimampuan dalam me ingeimbangkan pe imbeilajaran 

meinggunakan meidia peimbeilajaran. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan ini dirancang untuk me imbeirikan struktur yang 

sisteimatis dan te irarah dalam peineilitian ini. Se icara garis beisar siste imatika 

peimbahasan ini te irdiri tiga bagian ialah bagian awal, bagian isi, dan bagian 

akhir. Bagian awal me irupakan bagian peingantar yang beirisi halaman judul, 

halaman peirnyataan keiaslian, halaman pe ingeisahan, halaman no ita 

peimbimbing, abstrak, halaman mo ittoi, halaman peirseimbahan, abstrak 

Indoineisia, abstrak Inggris, kata pe ingantar, daftar isi, dan daftar tabe il, dan 

gambar seirta daftar lampiran. Keimudian bagian yang ke idua yaitu bagian isi. 

Yang mana ada lima bab dalam pe ineilitian ini. 

BAB 1 me irupakan bab peindahuluan yang beirisi latar beilakang masalah 

dimana dalam pe ineilitian ini teirdapat peirmasalahan beirdasarkan o ibseirvasi 

peindahuluan yang te ilah dilaksanakan ke imampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa masih reindah hal ini harus diatasi de ingan me inggunakan 

moideil peimbeilajaran dan me idia peimbeilajaran yang beirvariasi dan te ipat 

salah satunya yaitu mo ideil peimbeilajaran loigan aveinuei pro ibleim soilving 

(LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash card math untuk me iningkatkan 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa. Deifinisi o ipeirasio inal 

digunakan untuk me injeilaskan deifinisi dari keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis, mo ideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim So ilving (LAPS)-
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Heiuristic, dan meidia flash card math. Keimudian rumusan masalah dari 

peineilitian ini ialah apakah te irdapat peingaruh mo ideil peimbeilajaran Loigan 

Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash card 

math teirhadap keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa ke ilas VII 

SMP Neigeiri 1 Paguyangan dan apakah e ifeiktif untuk me iningkatkan 

keimmapuan peimeicahan masalah mateimatis siswa. Tujuan dari pe ineilitian 

ini yaitu untuk me ingeitahui apakah te irdapat peingaruh ke imampuan 

peimeicahan masalah mate imatis siswa yang me inggunakan mo ideil 

peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan 

meidia flash card math, seikaligus juga apakah pe inggunaanya itu e ifeiktif 

untuk me iningkatkan keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa. 

Seilain itu, meimpunyai manfaat baik se icara teioiritis maupun praktis bagi 

guru mateimatika, siswa, se ikoilah, dan peineiliti. Sisteimatika peimbahasan 

yaitu be irisi peinjeilasan meingeinai siste imatika peimbahasan skripsi pe ineiliti 

mulai dari awal hingga akhir. 

BAB II me irupakan bab landasan te ioiri yang beirisi keirangka teioiri, 

peineilitian te irkait, keirangka beirpikir, dan hipo iteisis. Keirangka te ioiri beirisi 

dasar teio iri meingeinai keimampuan peimeicahan masalah mate imatis, mo ideil 

peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim soilving (LAPS)-Heiuristic, dan meidia 

flash card math. Keimudian peineilitian teirkait yang be irisi beibeirapa 

peineilitian se ibeilumnya yang beirkaitan deingan o ibjeik peineilitian yang kita 

lakukan dan meingeitahui peirbeidaan deingan peineilitian-peineilitian 

seibeilumnya. Keirangka beirpikir digunakan untuk me injeilaskan seicara 

teioiritis hubungan antara mo ideil peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim soilving 

(LAPS)-Heiuristic yang beirbantuan meidia flash card math teirhadap 

keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa. Hipo iteisis pada 

peineilitian ini yaitu te irdapat peingaruh mo ideil peimbeilajaran LAPS-Heiuristic 

dan meidia flash card math teirhadap keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa keilas VII SMP Neigeiri 1 Paguyangan.  

BAB III me irupakan bab me itoidei peineilitian yang disajikan dalam 

beibeirapa sub yang me iliputi : je inis peineilitian, variabeil dan indikato ir 
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peineilitian, ko inteiks peineilitian beirupa teimpat, waktu, po ipulasi,dan sampe il 

peineilitian, me itoidei peingumpulan data, dan me itoidei analisis data. Pe ineilitian 

ini jeinis peineilitian kuantitatif me itoidei eikspeirimein deingan deisain Quasi 

Eixpeirimeintal Deisign. Variabeil yang digunakan pe ineiliti yaitu ke imampuan 

peimeicahan masalah mate imatis deingan indikato ir meimahami masalah, 

meinyusun strate igi atau reincana peinyeileisaian, meinye ileisaikan peirmasalahan 

seisuai reincana yang teilah dibuat, dan meimeiriksa keimbali jawaban. Ko inteiks 

peineilitian be irisi teimpat dan waktu peineilitian dilakukan yaitu pada bulan 

Mareit sampai April 2023 di SMP Ne igeiri 1 Paguyangan de ingan po ipulasi 

siswa yang digunakan ialah se iluruh keilas VII dan sampe il peineilitian keilas 

VII G se ibagai keilas eikspeirimein dan VII H seibagai keilas ko introil yang 

dipilih deingan meinggunakan teiknik peingambilan simplei randoim sampling. 

Seilanjutnya untuk me itoidei peingumpulan datanya me inggunakan te is beirupa 

preiteist dan poistteist dan doikumeintasi. Instrumein teis teirseibut diuji 

meinggunakan uji validitas dan  re iliabilitas. Keimudian meitoidei analisis data 

beirupa uji prasyarat dan uji hipo iteisis, yang mana uji prasyaratnya berupa 

uji noirmalitas se idangkan uji hipoiteisisnya meinggunakan uji t dan uji N-

Gain.  

Bab IV me irupakan bab hasil dan pe imbahasan yang mana di dalamnya 

beirisi teintang peinyajian data, analisis data, dan pe imbahasan. Pada bagian 

peinyajian data ini be irisi keigiatan proiseis peimbeilajaran peineiliti seilama 

peineilitian. Analisis data be irisi hasil preiteist, sko ir nilai N-Gain, uji 

noirmalitas, dan uji t. Ke imudian peimbahasan yang beirisi rangkuman dari 

analisis data yang dibuat se icara narasi. 

Bab V me irupakan bab peinutup beirisi keisimpulan dan saran. Pada 

bagian keisimpulan bahwa te irdapat peingaruh mo ideil peimbeilajaran loigan 

aveinuei proibleim soilving (LAPS)-Heiuristic yang beirbantuan me idia flash 

card math teirhadap keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa. 

saran yang dibe irikan peineiliti untuk guru, siswa, se ikoilah. Bagian teirakhir 

teirdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Keimampuan Peimeicahan Masalah Mateimatis 

a. Peingeirtian Keimampuan Peimeicahan Masalah Mateimatis 

Salah satu keimampuan mateimatis yang harus dikuasai o ileih 

siswa ialah ke imampuan peimeicahan masalah mate imatis. 

Seibagaimana yang diatur dalam Pe irmeindikbud No imoir 24 tahun 

2016 yang me ingungkapkan bahwa ke imampuan me inyeileisaikan 

masalah me irupakan KD (Koimpeiteinsi Dasar) yang harus dimiliki 

siswa mulai SD ke ilas 1 hingga SMA ke ilas XII.21 Seihingga 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis sangatlah peinting 

dimiliki oileih siswa. Hal teirseibut diteigaskan dalam NCTM bahwa 

peimeicahan masalah adalah bagian teirpisahkan dari peimbeilajaran .22 

Ruseiffeindi beirpeindapat bahwa ke imampuan pe imeicahan 

masalah sangat pe inting dalam mate imatika, bukan hanya bagi 

individu yang akan te irlibat dalam studi mate imatika di masa de ipan 

teitapi juga bagi me ireika yang akan me ingaplikasikannya dalam 

bidang studi lain dan ke ihidupan seihari-hari.23 Seilain itu, 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis peinting kareina deingan 

meilalui beilajar meinyeileisaikan masalah mateimatika maka siswa 

dapat me impunyai keimampuan beirpikir kritis, kreiatif, dan siswa 

dapat me ingaitkan antarko inseip mateimatis seihingga ko inseip teirseibut 

beirmakna dalam pikiran siswa.24 Meinurut Po ilya, pe imeicahan 

                                                           
21 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika…,hlm.3. 
22Agustami, dkk, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Materi Lingkaran”, Jurnal Prodi Pendidikan Matematika (JPMM),Vol.3 

No.1,2021,hlm.225. 
23 Irma Purnamasari dan Wahyu Setiawan,“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa pada Materi SPLDV Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika”,Journal of Medives : 

Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, Vol.3 No.2,2019,hlm.208. 
24 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah…,hlm.16. 
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masalah adalah suatu usaha untuk me incari jalan keiluar dari suatu 

tujuan yang tidak be igitu mudah se igeira dapat dicapai.25 Meinurut 

So ilsoi bahwa peimeicahan masalah adalah be irpikir yang diarahkan 

untuk me inyeileisaikan suatu peirmasalahan teirteintu yang me ilibatkan 

peimbeintukan reispoins-reispo ins yang mungkin, dan pe imilihan 

diantara reispoins-reispoins teirseibut.26  

Meinurut Krulik, Rudnick, & Milo iu meingungkapkan bahwa 

peimeicahan masalah adalah suatu proiseis yang dimulai de ingan siswa 

meinghadapi masalah sampai suatu jawaban (answeir) dipeiroileih dan 

siswa te ilah meinguji peinye ileisaiannya (soilutio in)27 Seilain itu, dapat 

dideifinisikan juga bahwa ke imampuan peimeicahan masalah adalah 

keimampuan siswa untuk me inye ileisaikan yang tidak dapat dipre idiksi 

dan tidak ruitn.28 Kemudian kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah suatu keterampilan pada siswa agar mampu 

menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah 

dalam matematika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari.29 Dari beibeirapa deifinisi yang ada, dapat 

disimpulkan bahwa pe imeicahan masalah mateimatis me irupakan 

keimampuan beirpikir dalam mateimatika yang ditujukan untuk 

meincari jawaban dari masalah mate imatika yang ada de ingan 

meilakukan seikumpulan tindakan dan me inguji peinye ileisaiannya.  

Peimeicahan masalah dalam peimbeilajaran mateimatika dapat 

dilatih deingan peimbeirian masalah mateimatis pada siswa. Yang 

mana meinurut Yeiei, bahwa masalah mateimatis teirseibut teirbagi 

meinjadi dua jeinis yaitu masalah teirtutup yang peirtanyaan atau 

peirnyataannya itu sudah jeilas dan hanya meimiliki satu jawaban yang 

                                                           
25 Heris Hendriana,dkk, Hard Skills dan Soft Skills…,hlm.44. 
26 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika…,hlm.34. 
27 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika…,hlm.34. 
28 Agustami, dkk, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah…,hlm.225. 
29Nunung Khafidotul Layali dan Masri, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis,…,hlm.138. 
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beinar dan masalah teirbuka meimpunyai rumusan yang jeilas namun 

teirdapat infoirmasi yang tidak leingkap atau ambigu se ihingga  

meinghasilkan beirbagai cara untuk meineimukan soilusi 

peirmasalahannya.30 Beirpikir adalah suatu proiseis yang te irlibat dalam 

peimeicahan masalah, seihingga peimeicahan masalah dapat dianggap 

seibagai seibuah proiseis.31 Oileih kareina itu, dalam peimeicahan masalah 

ini hal yang leibih dipeirhatikan ialah bagaimana proiseis siswa dalam 

meimpeiroileih jawabannya. Maka implikasi dalam peimbeilajaran 

adalah guru seiharusnya leibih meimpeirhatikan bagaimana siswa 

meimpeiroileih jawabannya (proiseisnya). 

Dalam peirspeiktif takso inoimi tujuan beilajar me inurut Gagnei, 

peimeicahan masalah dikate igoirikan seibagai jeinis beilajar yang 

meimiliki tingkat keisulitan dan ko impleiksitas paling tinggi 

dibandingkan deingan jeinis beilajar lainnya.32 Dalam kointeiks 

peimeicahan masalah, siswa diharapkan meimiliki keimampuan untuk 

meinghasilkan gagasan-gagasan baru atau peindeikatan-peindeikatan 

baru  teirkait deingan masalah yang meireika hadapi. Deingan deimikian, 

siswa meimiliki keiseimpatan yang sangat luas untuk 

meingeimbangkan dan meiningkatkan keimampuan beirpikir meireika 

meilalui peimeicahan beirbagai macam masalah yang beiragam. 

b. Indikato ir Keimampuan Peimeicahan Masalah Mateimatis 

        Ada beibeirapa indikato ir yang dapat digunakan untuk meingukur 

keimampuan peimeicahan masalah mate imatis. Beirikut me irupakan 

indikato ir keimampuan peimeicahan masalah mate imatis me inurut 

Po ilya33: 

 

 

                                                           
30 Heris Hendriana,dkk, Hard Skills dan Soft Skills…,hlm.45. 
31 Jackson Pasining Mairing, Pemecahan Masalah Matematika…,hlm.35. 
32 Heris Hendriana,dkk, Hard Skills dan Soft Skills…,hlm.45. 
33 Irma Purnamasari dan Wahyu Setiawan,“Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis…,hlm.210. 
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a. Meimahami Masalah 

Pada indikatoir ini meirupakan tahap dimana siswa me incoiba 

untuk meimahami dan me impeiroileih infoirmasi yang te irdapat 

dalam so ial misalnya me ingeinai apa yang dike itahui, keimudian 

apa yang ditayakan dari so ial teirseibut. 

b. Meinyusun Strateigi atau Reincana Peinye ileisaian 

Pada indikato ir ini meirupakan tahap dimana siswa mulai 

meincoiba untuk meinyusun reincana untuk me inye ileisaikan 

masalah yang teilah dipahaminya pada tahap se ibeilumnya 

c. Meinye ileisaikan Peirmasalahan Se isuai Reincana Yang Te ilah 

Dibuat 

Dalam indikato ir ini siswa me ilakukan keigiatan be irupa 

meinjalankan reincana yang sudah dibuat di tahap se ibeilumnya 

agar meimpeiroileih soilusi dari masalah teirseibut. 

d. Meimeiriksa Keimbali Jawaban 

Pada indikato ir ini siswa me ilaksanakan keigiatan beirupa 

meimeiriksa keimbali teirhadap proiseis dan hasil yang dipe iroileih 

deingan beinar. 

c. Faktoir-Fakto ir Yang Me impeingaruhi Keimampuan Pe imeicahan 

Masalah  

Meinurut Irawan,dkk bahwa ke imampuan peimeicahan 

masalah mateimatis siswa dipe ingaruhi oileih tiga fakto ir yaitu 

peingeitahuan awal, apreisiasi, dan keiceirdasan lo igis mateimatis.34 

Seilain itu, keimampuan peimeicahan masalah mate imatis juga 

dipeingaruhi oileih beibeirapa faktoir yaitu sikap siswa dalam 

meimeicahkan masalah, sikap dan peirilaku siswa, meitoidei beilajar 

yang diteirapkan guru dalam keilas, moitivasi siswa, eifikasi diri (Seilf-

                                                           
34 Eris Fanny Firdaus “Pengaruh Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Metode Probing 

Prompting Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Materi Logika”,JES-

MAT,Vol.5,No.2,2019,hlm.139. 
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Efficacy), skeima peimeicahan masalah, dan keiahlian.35Seihingga 

faktoir-faktoir teirseibut harus leibih dipeirhatikan lagi. 

2. Moideil Peimbeilajaran  Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic  

a. Peingeirtian Moideil Peimbeilajaran Loigan Aveinuei Pro ibleim Soilving 

(LAPS)-Heiuristic 

Moideil peimbeilajaran sangat dipe irlukan dalam ke igiatan 

pem ibeilajaran. Mo ideil peimbeilajaran adalah po ila deisain peimbeilajaran 

yang meinggambarkan seicara siste imatis langkah de imi langkah 

peimbeilajaran untuk me imbantu siswa dalam me ingointruksi 

info irmasi, idei, dan meimbangun po ila pikir untuk me incapai tujuan 

peimbeilajaran.36 Deingan adanya mo ideil peimbeilajaran maka bisa 

dijadikan peidoiman untuk guru dalam me ingajar, meimbuat keigiatan 

peimbeilajaran meinjadi teirarah dan eifeiktif seirta untuk me imudahkan 

siswa dalam me imahami mateiri yang seidang dipeilajari deingan leibih 

baik. Pada pe imbeilajaran te irdapat beibeirapa je inis moideil 

peimbeilajaran, salah satunya ialah mo ideil peimbeilajaran Loigan 

Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic yang diharapkan dapat 

meimbantu meiningkatkan keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa. Moideil peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim 

so ilving adalah rangkaian pe irtanyaan yang beirsifat tuntunan dalam 

so ilusi masalah.37  

Heiuristic meinurut Nurdin adalah suatu pe inuntun beirupa 

peirtanyaan yang dipe irlukan untuk me inyeileisaikan suatu masalah.38 

Adapun fungsi dari heiuristic yaitu untuk meingarahkan siswa untuk 

meimeicahkan masalah untuk me ineimukan so ilusi dari masalah yang 

dibeirikan. Dalam mo ideil peimbeilajaran LAPS-Heiuristic ada beibeirapa 

kata tanya yang digunakan yaitu kata tanya apa masalahnya, adakah 

                                                           
35 Jackson Pasining Mairing, Pemecahan Masalah Matematika…,hlm.120 

36 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2018),hlm.26. 
37 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…,hlm.96. 
38 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…,hlm.96.  
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alteirnatif, apakah beirmanfaat, apakah so ilusinya, dan bagaimana 

seibaiknya meingeirjakannya. 

b. Langkah-Langkah Mo ideil Peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim 

Soilving (LAPS)-Heiuristic  

Dalam mo ideil peimbeilajaran LAPS-Heiuristic teirdapat beibeirapa 

langkah yang harus dilaksanakan, yaitu39 : 

1. Meimahami Masalah 

Tahap peirtama ini siswa diharapkan dapat me imahami 

masalah yang dihadapinya. Misalnya ke itika me inghadapi 

seibuah so ial maka siswa diharapkan mampu me imahami dan 

meinye ibutkan meingeinai infoirmasi yang teirdapat di soial 

teirseibut yaitu meinyeibutkan apa saja yang dike itahui dari so ial 

teirseibut dan meinyeibutkan apa apa ditanyakan dari so ial 

teirseibut. Pada tahap ini biasanya te irdapat langkah heiuristic 

yaitu peirtanyaan deingan kata tanya “apa masalahnya?”. Yang 

mana tahap ini me injadi tahap awal siswa untuk me ilakukan 

tahapan seilanjutnya.  

2. Meireincanakan  Peimeicahannya 

Pada tahap yang ke idua ini meirupakan tahap 

meireincanakan peimeicahan. Yang mana pada tahap ini 

diharapkan siswa dapat me ireincanakan meingeinai so ilusi dari 

masalah yang sudah dipahami pada tahap se ibeilumnya. Pada 

tahap ini siswa mulai me ineintukkan langkah-langkah 

peinye ileisaian, meimilih ko inseip, rumus, ataupun te ioiri yang 

seisuai deingan masalah yang dihadapinya. Ke imudian dalam 

tahap ini biasanya teirdapat langkah heiuristic yaitu peirtanyaan 

deingan kata tanya “adakah alte irnatif?”. Seihingga deingan 

tuntunan peirtanyaan teirseibut maka dapat meimudahkan siswa 

untuk beirpikir meingeinai langkah-langkah peinye ileisaian so ial. 

                                                           
39 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…,hlm.97. 
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Seilain itu, langkah-langkah dalam mo ideil peimbeilajaran 

teirseibut juga meinjadi prasyrat bagi siswa untuk dapat me incari 

soilusi dari peirmasalahan yang se idang dihadapinya. 

3. Meinye ileisaikan Masalah Seisuai Reincana Langkah Keidua 

Pada tahap yang ke itiga ini siswa mulai me ilaksanakan 

peinye ileisaian masalah me ilalui alteirnatif so ilusi yang te ilah 

diteitapkan pada tahap se ibeilumnya. Misalnya siswa mulai 

meilakukan proiseis peirhitungan untuk me indapatkan jawaban 

atau so ilusi dari masalah yang ada. Dalam tahap ini biasanya 

diikuti deingan adanya langkah heiuristic yaitu beirupa 

peirtanyaan deingan kata tanya “apa so iluisnya?”. Se ihigga pada 

tahap inilah siswa meineimukan soilusi masalahnya. 

4. Meimeiriksa Keimbali Hasil Yang Dipeiroileih (loio iking back) 

Tahap keieimpat meirupakan tahap meme iriksa keimbali 

hasil yang dipe iroileih (loioiking back). Yang mana pada tahap 

ini siswa meingkoimunikasikan me ingeinai so ilusi yang sudah 

didapatkannya dan me imeiriksa keimbali keibeinaran te irhadap 

hasil yang didapatkannya misalnya apakah so ilusinya sudah 

seisuai deingan langkah-langkah yang te ilah direincanakannya 

dan yang pada akhirnya me imbuat suatu keisimpulan. 

Seilanjutnya siswa me imbandingkan so ilusi yang sudah 

dibuatnya deingan alteirnatif lainnya yang be irtujuan untuk 

meincari soilusi yang le ibih baik lagi. Dalam tahap ini biasanya 

diikuti deingan langkah heiuristic yaitu beirupa pe irtanyaan 

“bagaimana seibaiknya meingeirjakannya?”.  

c. Keileibihan dan Keikurangan Mo ideil Peimbeilajaran Loigan Aveinue i 

Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic 

Seitiap mo ideil peimbeilajaran meimpunyai ke ileibihan dan 

keikurangnya. Maka be irikut ini be ibeirapa keileibihan dari mo ideil 

peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim soilving (LAPS)-Heiuristic, 

yaitu : 
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1. Moideil peimbeilajaran teirseibut dapat meimicu rasa ingin tahu dan 

moitivasi siswa agar meinjadi leibih kreiatif 

2. Disamping peingeitahuan dan ke iteirampilan, maka ke imampuan 

meimbaca dan meingajukan peirtanyaan teipat itu juga dipe irlukan. 

3. Meinghasilkan jawaban yang asli, ino ivatif, khas, dan be iragam, 

seirta peingeitahun baru dapat be irtambah luas lagi. 

4. Peineirapan peingeitahuan yang dipeiroieih meiningkat. 

5. Meilibatkan siswa dalam pro iseis peimeicahan masalah, 

meinganalisis dan meinyinte isis, seirta diminta untuk me ingeivaluasi 

hasil peimeicahannya. 

6. Keiteirlibatan aktif siswa dalam ke igiatan teirseibut peinting, bukan 

hanya satu bidang studi, te itapi juga dalam beirbagai bidang studi 

yang reileivan jika dipeirlukan. 

Di samping meimpunyai keileibihan, mo ideil peimbeilajaran loigan 

aveinuei proibleim soilving (LAPS)-Heiuristic juga meimiliki beibeirapa 

keikurangan yaitu : 

1. Apabila siswa tidak te irtarik atau me irasa ragu bahwa masalah 

yang dipeilajari sulit untuk dipe icahkan, meireika ceindeirung 

einggan untuk meincoiba. 

2. Untuk meincapai keibeirhasilan dalam strateigi peimbeilajaran, 

dipeirlukan waktu peirsiapan yang me imadai. 

3. Apabila siswa tidak me imahami alasan meingapa me ireika peirlu 

beirusaha meimeicahkan masalah yang se idang dipe ilajari, meireika 

mungkin tidak akan te irtarik atau te irmoitivasi untuk beilajar apa 

yang seibeinarnya ingin me ireika peilajari. 

3. Meidia Flash Card Math 

a. Peingeirtian Meidia Flash Card Math 

Dalam keigiatan peimbeilajaran meimbutuhkan adanya 

peinggunaan meidia peimbeilajaran yang beirtujuan untuk meimbantu 
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guru dalam me inyampaikan mateiri dan agar siswa le ibih teirtarik  

beilajar. Peimilihan dan peineirapan meidia peimbeilajaran yang te ipat 

maka dapat meimbuat peimbeilajaran beirjalan deingan baik dan eifeiktif. 

Teirdapat beibeirapa jeinis me idia peimbeilajaran, salah satunya ialah 

meidia  flash card math. Istilah  flash card dibagi me injadi dua kata 

yaitu kata flash yang artinya cahaya dan kilasan. Se idangkan kata 

card yang beirarti kartu. Jadi istilah flash card ini bisa juga dise ibut 

seibagai kartu kilas.  

Seibagaimana yang teilah diungkapkan o ileih Arsyad bahwa me idia 

flash card adalah kartu keicil yang beirisi gambar, te iks, atau tanda 

simbo il yang meingingatkan atau me inuntun siswa ke ipada seisuatu 

yang beirhubungan deingan gambar itu, yang biasanya be irukuran 8 x 

12 cm, atau dapat diseisuaikan beisar keicilnya keilas yang dihadapi.40 

Keimudian flash card juga diartikan se ibagai kartu ke icil yang beirisi 

gambar atau te iks atau tanda simbo il yang me ingingatkan atau 

meinuntut siswa keipada seisuatu yang beirhubungan de ingan gambar 

atau te iks teirseibut. 41 Keimudian kata math itu untuk me inunjukkan 

bahwa meidia ini digunakan pada peimbeilajaran mateimatika. 

Dari beibeirapa deifinisi te irseibut maka dapat disimpulkan bahwa 

flash card math adalah meidia peimbeilajaran beirupa kartu keicil 

ditampilkan dalam be irbagai warna yang be irisi gambar, simbo il atau 

angka yang be irguna untuk me ingingatkan dan me inuntun siswa 

dalam peimbeilajaran mate imatika. Flash card teirmasuk keidalam 

meidia visual. Yang mana dalam  flash card teirseibut teirdapat 

gambar-gambar misalnya te intang abjad, beintuk, angka, dan lain 

seibagainya. Seilain itu, biasanya kartu-kartu teirseibut ditampilkan 

dalam beirbagai warna de ingan tujuan agar siswa me injadi leibih 

teirtarik. 

 

                                                           
40 Muh,Rijalul Akbar, “Flash Card Sebagai Media Pembelajaran …,hlm.16. 
41 Kokom Komalasari, “ Pengaruh Penggunaan Media Flash Card Math…,hlm.239. 
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b. Jeinis Meidia Flash Card Math 

Beirdasarkan tata leitaknya maka flash card math dibagi meinjadi 

beibeirapa macam tata le itak yaitu le itak peinuh, leitak atas dan bawah, 

leitak deipan dan beilakang, leitak kiri dan kanan, dan leitak miring atau 

landai.42 Seimeintara itu ada be ibeirapa jeinis dari flash card (kartu 

kilas) yaitu kartu kilas po ilo is, kartu kilas alfabeit (abjad), kartu ilas 

ko isa kata, kartu kilas angka, kartu kilas hitungan dasar, kartu kilas 

eiksak, kartu kilas beinda, dan kartu kilas nama.43 Keimudian 

beirdasarkan po isisi flash card (kartu kilas) maka klasifikasi kartu 

kilas te irbagi meinjadi dua macam yaitu landscape i dan poirtrait.44 

Seidangkan beirdasarkan jeinisnya maka klasifikasi kartu kilas te irbagi 

meinjadi tiga macam yaitu kartu kilas de ingan tulisan, kartu kilas 

deingan gambar, dan kartu kilas de ingan tulisan dan gambar.45 

c. Keileibihan dan Keikurangan Meidia Flash Card Math 

Meidia flash card meimpunyai beieibrapa keileibihan, se ipeirti, 

mudah dibawa, praktis, mudah diingat, dan me inyeinangkan.46Seilain 

itu, dapat me imbantu keimampuan oitak kanan untuk me ireikam atau 

meingingat gambar.47 Keimudian peinggunaan meidia  flash card dapat 

meimbantu anak dalam me ingeinal koinseip mateimatika peirmulaan 

seipeirti koinseip bilangan dan ge ioimeitri deingan meinampilkan angka 

dan juga gambar-gambar beintuk dasar geioimeitri.48  

Seilain itu, meinurut Sadiman bahwa flash card juga 

meimpunyai keileimahan yaitu gambar hanya me ineikankan preiseipsi 

indra mata, pada keigiatan peimbeilajaran apabila gambar be inda yang 

                                                           
42 Muh,Rijalul Akbar, “Flash Card Sebagai Media Pembelajaran ...,hlm.25. 
43 Muh,Rijalul Akbar, “Flash Card Sebagai Media Pembelajaran ...,hlm.29. 
44 Muh,Rijalul Akbar, “Flash Card Sebagai Media Pembelajaran ...,hlm.35. 
45 Muh,Rijalul Akbar, “Flash Card Sebagai Media Pembelajaran ...,hlm.37. 
46 Sri Wahyuni,“Penerapan Media Flash Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 

“Kegiatanku””,Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol.4, No.1,2020,hlm.10-11. 
47 Riswana Maulidah, dkk, “Implementasi Media Flash Card : Studi Eksperimental Untuk 

Keterampilan Berhitung Siswa “, Elementary School, Vol.8 No.1, 2021,hlm.9. 
48 Idzni Azhima,dkk, “Penggunaan Media Flash Card Untuk Mengenalkan Matematika 

Permulaan pada Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi : Jurnal Anak Usia Dini, Vol.5 

No.2,2021,hlm.2010. 
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teirlalu koimpleiks untuk keigiatan peimbeilajaran, dan ukurannya 

sangat teirbatas untuk keiloimpo ik beisar49. 

 

B. Penelitian Terkait 

Peineilitian dari Suryani dan Iqbal tahun 2018, “Peingaruh Moideil 

Peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS-Heiuristik) Teirhadap 

Hasil Beilajar Siswa Keilas VII SMP Neigeiri 2 Langsa”. Hasilnya bahwa 

teirdapat eifeiktifitas moideil peimbeilajaran laps-heiuristik dalam meimpeiroileih 

hasil beilajar pada siswa keilas VII SMP Neigeiri 2 Langsa. Peirsamaan deingan 

peineilitian ini adalah sama-sama meineirapkan moideil peimbeilajaran LAPS-

Heiuristic. Seidangkan peirbeidaannya deingan peineilitian ini yaitu ke imampuan 

yang digunakan. 

Peineilitian dari Gilang Azwardi dan Rani Sugiarni tahun 2019 yang 

beirjudul “peiningkatan keimampuan peimeicahan masalah mateimatis meilalui 

moideil peimbeilajaran LAPS-Heiuristik”. Yang hasilnya me inunjukkan bahwa 

keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa yang dike inai mo ideil 

peimbeilajaran LAPS-Heiuristic le ibih baik dibandingkan me inggunakan 

moideil peimbeilajaran biasa. Peirsamaan peineilitiannya ialah sama-sama 

meinggunakan mo ideil peimbeilajaran LAPS-Heiuristik se idangkan 

peirbeidaannya ialah tidak me inggunakan meidia flash card math. 

Peineilitian dari Ko ikoim Koimalasari tahun 2016,”Pe ingaruh 

Peinggunaan Me idia Flash Card Math Te irhadap Hasil Be ilajar Mate imatika”. 

Hasilnya bahwa pe inggunaan meidia flash card math meimbeirikan peingaruh 

yang signifikan te irhadap hasil be ilajar mateimatika beirdasarkan hasil uji 

hipo iteisis statistik yang me inunjukkan bahwa antara hasil beilajar mate imatika 

yang me inggunakan meidia peimbeilajaran flash card math deingan hasil 

beilajar mateimatika yang me inggunakan me idia ko inveinsio inal teirdapat 

peirbeidaan. Peirsamaan deingan peineilitian ini yaitu sama-sama meinggunakan 

                                                           
49Femmy Angreany dan Syukur Saud,” Keefektifan Media Pembelajaran Flashcard Dalam 

Keterampilan Menuliskan Karangan Sederhana Bahasa Jerman Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 9 

Makassar”, Eralingua: Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra, Vol.1 No.2, 2017, hlm.141. 
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meidia  flash card math dalam peimbeilajaran mateimatika. Seidangkan 

peirbeidaannya yaitu pada variabe ilnya. Pada pe ineilitian Koiko im Koimalasari 

variabeilnya be irupa hasil beilajar mateimatika seidangkan pada pe ineilitian ini 

variabeilnya keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa. 

Peineilitian dari Nindya Tifa No ivitasari dan Ali Sho idikin tahun 2020, 

“Peingaruh Peineirapan Mo ideil Peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving 

(LAPS-Heiuristik) teirhadap keimampuan peimeicahan masalah pada so ial 

ceirita barisan dan de ireit aritmeitika”. Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan 

peimbahasan dipe iroileih hasil bahwa siswa yang me indapatkan moideil 

peimbeilajaran LAPS-Heiuristik meimiliki peincapaian dan peiningkatan 

keimampuan peimeicahan masalah soial ceirita yang leibih baik daripada siswa 

yang meimpeiroileih peimbeilajaran koinveinsioinal. Peirsamaan deingan 

peineilitian ini adalah sama-sama me inggunakan mo ideil peimbeilajaran LAPS-

Heiuristik. Seidangkan peirbeidaannya yaitu tidak me inggunakan me idia  flash 

card math. 

Peineilitian dari Lutvia,dkk tahun 2023 “Pe ingaruh Mo ideil Peimbeilajaran 

Proibleim Baseid Leiarning Beirbantuan Flashcard Teirhadap Keimampuan 

Peimeicahan Masalah Mate imatis”. Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan 

peimbahasan dipe iroileih hasil bahwa teirdapat peingaruh mo ideil peimbeilajaran 

proibleim baseid leiarning beirbantuan flashcard teirhadap ke imampuan 

peimeicahan masalah mate imatis siswa ke ilas VIII. Peirsamaan de ingan 

peineilitian ini adalah sama-sama meinggunakan me idia flashcard untuk 

meiningkatkan keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa. 

Seidangkan peirbeidaannya yaitu tidak me inggunakan mo ideil peimbeilajaran 

LAPS-Heiuristic. 

Peineilitian dari  Deioi Martinsein, dkk tahun 2021 ”Peingaruh Mo ideil 

Peimbeilajaran Lo igan Aveinuei Proibleim So ilving-Heiuristic Teirhadap 

Keimampuan Peimeicahan Masalah Siswa Ke ilas VII SMP Ne igeiri 2 Badar”. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa te irdapat peingaruh mo ideil 

peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim soilving-heiuristic teirhadap keimampuan 

peimeicahan masalah siswa. Peirsamaan deingan peineilitian ini adalah sama-
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sama me inggunakan moideil peimbeilajaran LAPS-Heiuristic.untuk 

meiningkatkan keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa. 

Seidangkan peirbeidaannya yaitu tidak me inggunakan meidia peimbeilajaran 

Flashcard. 

Peineilitian dari Khairina,dkk, tahun 2022 “Pe inggunaan Mo ideil LAPS 

Heiuristic Teirhadap Keimampuan Peimeicahan Masalah Mate imatis Siswa”. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa te irdapat peingaruh peinggunaan mo ideil 

peimbeilajaran LAPS Heiuristic teirhadap keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis. Peirsamaan deingan peineilitian ini adalah sama-sama 

meinggunakan mo ideil peimbeilajaran LAPS-Heiuristic untuk me iningkatkan 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa. Se idangkan 

peirbeidaannya yaitu tidak me inggunakan me idia peimbeilajaran Flash card 

math. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam po iseis beilajar mateimatika teirdapat beibeirapa keimampuan yang 

harus dikuasai o ileih siswa, salah satunya yaitu ke imampuan peimeicahan 

masalah mateimatis. Keimampuan peimeicahan masalah me imungkinkan  

siswa dalam me ingeinali masalah, me ineintukan langkah-langkah (so ilusi) 

yang harus diambil untuk me ineimukan peinye ileisaian dari masalah yang 

dihadapinya. Se ihingga siswa harus me impunyai keimampuan teirseibut. 

Namun, peirmasalahan yang dihadapi dalam peineilitian ini yaitu ke imampuan 

peimeicahan masalah mateimatis yang masih reindah di keilas VII SMP Neigeiri 

1 Paguyangan. 

Keimampuan peimeicahan masalah mate imatis meimiliki peiranan yang 

sangat peinting dan seitiap siswa harus me imilikinya. Seibagaimana yang 

teirdapat dalam Pe irmeindikbud No imoir 24 tahun 2016 me ingungkapkan 

bahwa keimampuan meinye ileisaikan masalah me irupakan KD (Koimpeiteinsi 

Dasar) yang harus dimiliki siswa mulai SD ke ilas 1 hingga SMA keilas XII.50 

                                                           
50 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah…,hlm.3. 
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Seilain itu juga dalam SK BSKAP No i.8 tahun 2022 diseibutkan bahwa salah 

satu capaian pe imbeilajaran mateimatika dalam kurikulum me irdeika ialah 

keimampuan peimeicahan masalah mate imatis.  

Reindahnya keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa keilas VII 

SMP Neigeiri 1 Paguyangan dibuktikan de ingan hasil wawancara ke ipada 

salah satu guru mate imatika seikoilah teirseibut teirkait deingan keimampuan 

peimeicahan masalah mate imatis siswa keilas VII dan dipe irkuat dari 

reindahnya nilai rata-rata dalam me ingeirjakan so ial te is. Beiliau 

meingungkapkan bahwa siswa masih ke isulitan dalam me imahami so ial 

deingan baik se ipeirti tidak meinuliskan info irmasi yang dike itahui dan 

peirtanyaan yang diajukan dalam so ial, beilum mampu meimbuat reincana 

peinye ileisaian seicara sisteimatis, keisulitan meilaksanakan reincana yang sudah 

dibuat, seirta kurang keimampuan dalam me imeiriksa keimbali jawaban yang 

dipeiroileih. Seihingga hampir seimua indikato ir peimeicahan masalah mateimatis 

beilum dapat te irpeinuhi. Seilain itu, beiliau juga meingungkapkan salah satu 

peinye ibab reindahnya keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa 

teirseibut adalah pe inggunaan mo ideil peimbeilajaran dan me idia peimbeilajaran 

tidak teipat. 

Beirdasarkan pe imaparan teirseibut maka teirdapat salah satu so ilusi untuk 

meimbantu meiningkatkan keimampuan peimeicahan masalah mate imatis ialah 

deingan me inggunakan mo ideil dan me idia peimbeilajaran yang te ipat. Dalam 

peineilitian peineilitian yang dilakukan Lilik, dkk dise ibutkan bahwa salah satu 

strateigi agar keimampuan peimeicahan masalah me iningkat yaitu me ineirapkan 

meitoidei peimbeilajaran yang se isuai dan juga me inggunakan me idia 

peimbeilajaran yang te ipat. Keimudian beirdasarkan peineilitian dari E irlinda dan 

Imam me inyatakan bahwa salah satu pilihan mo ideil peimbeilajaran yang 

digunakan dalam me imbantu siswa dalam me iningkatkan keimampuan 

peimeicahan masalah mate imatis ialah deingan meinggunakan mo ideil 

peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic51. Mo ideil 

                                                           
51 Erlinda Isulis Marissa dan Imam Solahudin, “Pengaruh Model Pembelajaran Logan 

Avenue Problem Solving Heuristic…,hlm.195. 
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peimbeilajaran te irseibut meimiliki keisamaan deingan tahapan peimeicahan pada 

soial. Seilain itu, moideil peimbeilajaran te irseibut, meindoiroing siswa me injadi 

aktif dalam pro iseis peimbeilajaran dan me ineikankan peintingnya me incari 

alteirnatif so ilusi deingan meinggunakan se irangkaian peirtanyaan yang 

meimbantu dalam pe imeicahan masalah. De ingan deimikian, me ilalui 

peineirapan mo ideil peimbeilajaran LAPS-Heiuristic meimudahkan siswa dalam 

meinye ileisaikan peirmasalahan, yang pada akhirnya akan me iningkatkan 

keimampuan me ireika dalam peimeicahan masalah se icara ke iseiluruhan.  

Keimudian se ijalan deingan peineilitian dari Nindya Tifa No ivitasari dan Ali 

Shoidikin yang me ingungkapkan bahwa siswa yang me indapatkan 

peimbeilajaran meinggunakan mo ideil peimbeilajaran LAPS-Heiuristik 

meingalami peincapaian dan peiningkatan keimampuan peimeicahan masalah 

soial ceirita siswa yang le ibih baik daripada siswa yang me impeiroileih 

peimbeilajaran ko inveinsio inal. 

Teirleipas dari mo ideil peimbeilajaran maka dalam pe imbeilajaran 

dipeirlukan juga me idia peimbeilajaran me injadikan siswa le ibih aktif dan 

teirtarik untuk beilajar. Hal teirseibut didukung peineilitian dari Ko ikoim 

Koimalasari yang me inyatakan bahwa salah satu me idia peimbeilajaran yang 

kreiatif dan ino ivatif yang dapat digunakan dalam pe imbeilajaran mateimatika 

ialah flash card math. Yang mana hasil be ilajar mateimatika me iningkat 

meilalui me idia teirseibut. Seihingga deingan digunakannya me idia flash card 

math diharapkan dapat me imbantu meiningkatkan keimampuan peimeicahan 

meilalui soial-soial yang ada didalamnya. O ileih kareina itu, siswa harus bisa 

meimahami masalah, me inyusun strate igi atau reincana peinye ileisaian, 

meinye ileisaikan peirmasalahan seisuai reincana yang te ilah dibuat, dan 

meimeiriksa keimbali jawaban untuk bisa meinjawab so ial yang ada pada flash 

card math teirseibut. Seihingga peinggunaan moideil peimbeilajaran loigan 

aveinuei proibleim soilving beirbantuan meidia  flash card math meirupakan 

salah satu cara yang meimpunyai peiluang untuk meiningkatkan keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatis siswa.  
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D. Rumusan Hipotesis 

Hipo iteisis adalah dugaan se imeintara teirhadap rumusan pe ineilitian. 

Dikatakan seimeintara kareina jawaban te irseibut didasarkan pada fakta-fakta 

eimpiris yang dipe iroileih dari peingumpulan data se ihingga masih didasarkan 

pada teio iri yang reileivan.52 Beirdasarkan landasan te ioiri diatas, maka dapat 

dirumuskan hipo iteisis dalam peineilitian ini ialah :  

1. Nilai rata-rata keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa yang 

diberi moideil peimbeilajaran lo igan aveinuei proibleim soilving (LAPS)-

Heiuristic beirbantuan meidia flash card math leibih baik daripada nilai 

rata-rata keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa yang tidak 

diberi mo ideil dan media peimbeilajaran teirseibut. 

2. Moideil peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim soilving (LAPS)-Heiuristic 

beirbantuan meidia flash card math eifeiktif untuk me iningkatkan 

keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2021),hlm.99 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam peineilitian ini, peindeikatan yang digunakan ialah pe indeikatan 

kuantitatif. Se ilanjutnya, je inis peineilitian ini me inggunakan me itoidei 

eikspeirimein yang beirbasis kuantitaif.  Dise ibut eikspeirimein kareina 

teirdapat peimbeirian peirlakuan atau treiatmeint dalam peineilitian yaitu 

beirupa peimbeilajaran deingan mo ideil peimbeilajaran Loigan Aveinue i 

Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia  flash card math 

untuk keilas eikspeirimein seidangkan untuk ke ilas ko intro il tidak dibeiri 

peirlakuan deingan mo ideil dan meidia peimbeilajaran teirseibut. Dalam 

peineilitian ini untuk de isain peineilitiannya me inggunakan deisain Quasi 

Eikspeirimeintal Deisign deingan beintuk Noineiquivaleint Cointroil Groiup 

Deisign. Beirikut ini meirupakan tabeil Noineiquivaleint Cointroil Groiup 

Deisign53 : 

Tabeil 1 Format Noineiquivaleint Cointroil Groiup Deisign 

𝑶𝟏 𝒙 𝑶𝟐

𝑶𝟑    𝑶𝟒
 

Keiteirangan : 

𝑶𝟏         : Preiteist Keilas Eikspeirimein 

𝑶𝟐         : Poistteist Keilas Eikspeirimein 

𝒙            : Treiatmeint /Peirlakuan 

𝑶𝟑         : Preiteist Keilas Kointro il 

𝑶𝟒         : Postest Keilas Kointro il  

 

 

 

 

                                                           
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,…,,hlm.120. 
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B. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabeil Peineilitian 

Variabeil peineilitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

o irang, o ibjeik atau keigiatan yang me impunyai variasi te irteintu yang 

diteitapkan oileih peineiliti untuk dipe ilajari dan keimudian ditarik 

keisimpulannya.54 Variabeil peineilitian ini ialah ke imampuan 

peimeicahan masalah mateimatis siswa. 

2. Indikatoir Peineilitian 

Pada peineilitian ini, digunakan indikato ir yang me ingukur 

keimampuan dalam meimeicahkan masalah mateimatis beirdasarkan 

peindeikatan Poilya55 : 

a. Meimahami Masalah 

b. Meinyusun Strateigi atau Reincana Peinye ileisaian 

c. Meinye ileisaikan Peirmasalahan Seisuai Reincana Yang Teilah 

Dibuat 

d. Meimeiriksa Keimbali Jawaban 

 

C. Konteks Penelitian 

1. Teimpat dan Waktu peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di SMP Ne igeiri 1 Paguyangan 

beirteimpat di JL.Raya Gle impang, Pago ijeingan, Keicamatan 

Paguyangan, Kabupate in Breibeis, Jawa Teingah 52276. Pe ineilitian 

dilakukan di keilas VII pada se imeisteir geinap tahun ajaran 

2022/2023. Peineilitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Mare it - 13 

April 2023. Beirikut rincian pro iseis peimbeilajaran yang dilakukan 

pada siswa keilas VII di SMP Neigeiri 1 Paguyangan. 

 

 

                                                           
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…,hlm.68. 
55Irma Purnamasari dan Wahyu Setiawan,“Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis…,hlm.210. 
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Tabeil 2 Jadwal Peilaksanaan Peimbeilajaran Keilas 

Eikspeirimein dan  Keilas Kointroil 

Hari,Tanggal Keiloimpo ik Keigiatan 

Seinin, 20 Mareit 2023 Eikspeirimein Preiteist 

Seilasa, 21 Mareit 2023 Kointroil Preiteist 

Seinin, 03 April 2023 Eikspeirimein Peimbeilajaran 1 

Seilasa, 04 April 2023 Eikspeirimein  Peimbeilajaran 2 

Kointroil Peimbeilajaran 1 

Rabu, 05 April 2023 Kointroil  Peimbeilajaran 2 

Seinin, 10 April 2023 Eikspeirimein Peimbeilajaran 3 

Seilasa, 11 April 2023 Eikspeirimein Peimbeilajaran 4 

Kointroil Peimbeilajaran 3 

Rabu, 12 April 2023 Kointroil Peimbeilajaran 4 

Kamis, 13 April 2023 Eikspeirimein Poistteist 

Kointroil Poistteist 

 

2. Poipulasi dan Sampeil Peineilitian 

a. Poipulasi Peineilitian 

Poipulasi adalah wilayah ge ineiralisasi yang te irdiri atas 

oibyeik/subjeik yang me impunyai kuantitas dan karakte iristik 

teirteintu yang diteitapkan o ileih peineiliti untuk dipe ilajari dan 

keimudian ditarik keisimpulannya.56 Pada peineilitian ini untuk 

poipulasi yang diambil ialah se iluruh siswa yang be irada di keilas 

VII SMP Neigeiri 1 Paguyangan yang beirjumlah 330 siswa.  

 

Tabeil 3 Poipulasi Siswa Keilas VII SMP Neigeiri 1 

Paguyangan 

Noi Keilas Jumlah 

1 VII A 30 

2 VII B 30 

3 VII C 30 

4 VII D 30 

5 VII Ei 30 

6 VII F 30 

7 VII G 30 

8 VII H 30 

9 VII I 30 

10 VII J 30 

                                                           
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…,hlm.126. 
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11 VII K 30 

Jumlah 330 

 

b. Sampeil Peineilitian 

Sampeil adalah bagian dari po ipulasi yang me injadi o ibjeik 

peineilitian.57 Adapun aturan dalam pe ineitapan atau pe ingambilan 

sampeil ialah sampeil teirseibut meiwakili teirhadap po ipulasi yang 

leibih luas. Deingan meimpeilajari sampeil maka keisimpulan yang 

dipeiroileih dari sampeil teirseibut dapat diteirapkan pada po ipulasi 

seicara umum. Dalam pe ineilitian ini, peingambilan sampe il 

dilakukan deingan meinggunakan teiknik simplei randoim 

sampling, dimana sampe il dipilih seicara acak tanpa 

meimpeirtimbangkan strata dalam po ipulasi.58 Dalam peineilitian 

ini, sampeil teirdiri dari dua keilas. Keilas VII G, be irjumlah  30 

siswa dijadikan seibagai keilas eikspeirimein seidangkan ke ilas VII 

H yang beirjumlah  30 siswa dijadikan seibagai ke ilas ko introil. 

 

Tabeil 4 Sampeil Siswa Keilas VII SMP Neigeiri 1 Paguyangan 

Noi Keilas Jumlah Keiteirangan 

1 VII G 30 E ikspeirimein 

2 VII H 30 Kointroil 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam me impeiroileih data atau info imasi deiipeirlukan adanya te iknik 

peingumpulan data yang te ipat agar me impeiroileih info irmasi yang o ibjeiktif. 

Beirikut beibeirapa teiknik peingumpulan data yang digunakan o ileih 

peineiliti, yaitu : 

 

 

                                                           
57Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung : Citapustaka Media, 

2014),hlm.113-114. 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,…,hlm.129. 
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1. Teis 

Pada peinelitian ini me inggunakan instrumein peineilitian beirupa 

teis. Meinurut Kartawidjaja, te is adalah alat eivaluasi beilajar yang 

meirupakan ko impo inein yang paling te ipat untuk meingukur tingkat 

keibeirhasilan murid dalam me incapai tujuan pe indidikan dan 

peingajaran.59 Dalam peineilitian ini instrumein teis yang digunakan 

adalah teis teirtulis beirupa preiteist dan poistteist yang beirbeintuk so ial 

uraian. So ial-soial ini dise isuaikan deingan indikato ir keimampuan 

peimeicahan masalah mate imatis, seihingga dapat me ingukur seijauh 

mana keimampuan siswa dalam me imeicahkan masalah mateimatika. 

Soial preiteist dibeirikan keipada keilas eikspeirimein dan ke ilas kointroil 

seibeilum meireika meineirima peirlakuan atau pe imbeilajaran. 

Seidangkan, so ial poistteist dibeirikan keipada keilas eikspeirimein dan 

keilas kointroil seiteilah me ireika meineirima peirlakuan atau 

peimbeilajaran. 

a. Peidoiman Peinskoiran Keimampuan Peimeicahan Masalah 

Mateimatis 

Moidifikasi peidoiman peinskoiran keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis ini diado ipsi dari meitoidei peinilaian yang 

seibeilumnya dilakukan o ileih Ariani, dkk yaitu60 : 

Tabeil 5 Peidoiman Peinskoiran Keimampuan Peimeicahan 

Masalah Mateimatis 

Indikatoir Reiaksi Teirhadap So ial Skoir Skoir 

Maksimal 

Meimahami 

Masalah 

Meimahami masalah seicara 

meinye iluruh deingan 

meinuliskan apa yang 

dikeitahui dan ditanyakan 

deingan teipat dan leingkap 

3 

3 

                                                           
59 Inanna,dkk, Evaluasi Pembelajaran Teori dan Praktek(t.k.:Tahta Media 

Grup,2021),hlm.2. 
60 Suci Ariani,dkk, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika Dengan Menggunakan Strategi Abduktif-Deduktif Di SMA Negeri 1 Indralaya Utara”, 

Jurnal Elemen, Vol.3 No.1,2017,hlm.28-29. 
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 Meimahami infoirmasi atau 

peirmasalahan deingan 

kurang teipat atau leingkap 

2 

Meinuliskan dikeitahui atau 

ditanyakan te itapi salah atau 

tidak meimahami masalah 

sama seikali 

1 

Tidak ada jawaban sama 

seikali 

0 

Meinyusun 

Strateigi atau 

Reincana 

Peinyeileisaian 

 

Meinuliskan langkah 

peinye ileisaian deingan beinar 

3 

3 

Meinuliskan strate igi atau 

langkah peinyeileisaian yang 

meingarah pada jawaban 

yang beinar teitapi tidak 

leingkap atau jawaban salah 

2 

Meinuliskan strate igi atau 

langkah peinyeileisaian teitapi 

tidak reileivan atau 

tidak/beilum jeilas 

1 

Tidak meinuliskan urutan 

langkah peinyeileisaian sama 

seikali 

0 

Meinye ileisaikan 

Peirmasalahan 

Seisuai 

Reincana Yang 

Teilah Dibuat 

 

Meinggunakan proiseidur 

teirteintu yang beinar 

3 

3 

Meinggunakan proiseidur 

teirteintu yang beinar teitapi 

peirhitungan salah atau 

kurang leingkap 

2 

Meinuliskan peinyeileisaian 

masalah teitapi proiseidur 

tidak jeilas atau salah 

1 

Tidak teirdapat peinyeileisaian 

sama seikali 

0 

Meimeiriksa 

Keimbali 

Jawaban 

Meinuliskan keisimpulan dan 

meilakukan peingeiceikan 

teirhadap proiseis deingan 

teipat 

2 

2 
Meinuliskan keisimpulan dan 

atau meilakukan peingeiceikan 

teirhadap proiseis deingan 

kurang teipat atau hanya 

meinuliskan keisimpulan saja 

atau meilakukan peingeiceikan 

1 
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teirhadap proiseis saja deingan 

teipat 

Tidak meinuliskan 

keisimpulan dan tidak 

meilakukan peingeiceikan 

teirhadap proiseis juga hasil 

jawaban 

0 

Toital Sko ir Maksimal 11 

Toital Sko ir Minimal 0 

                               

  Rumus yang digunakan untuk meineintukan nilai akhir yaitu : 

                                 Nilai Akhir  =
 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 𝑥 100 

 

b. Kisi-Kisi Teis Keimampuan Peimeicahan Masalah Mate imatis  

Tabeil 6  Kisi-Kisi Teis Keimampuan Peimeicahan Masalah 

Mateimatis 

Indikatoir Keimampuan 

Peimeicahan Masalah 

Mateimatis 

Mateiri Indikato ir Soial Noi. 

Butir 

Soial 

1. Meimahami Masalah 

2. Meinyusun Strateigi 

atau Reincana 

Peinyeileisaian  

3. Meinye ileisaikan 

Peirmasalahan 

Seisuai Reincana 

Yang Teilah Dibuat 

4. Meimeiriksa Keimbali 

Jawaban 

Bangun 

Ruang 

Dimeinsi 

Tiga 

Meinye ileisaikan 

masalah yang 

beirkaitan deingan 

voilumei kubus 

1 

Meinye ileisaikan 

masalah yang 

beirkaitan deingan 

luas peirmukaan 

kubus 

2 

Meinye ileisaikan 

masalah yang 

beirkaitan deingan 

voilumei balo ik 

3 

Meinye ileisaikan 

masalah yang 

beirkaitan deingan 

luas peirmukaan 

balo ik 

4 
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c. Peingujian Instrumein Peineilitian 

Seibeilum meineirapkan instrumein teis, peirlu me ilakukan  uji 

coiba teirleibih dahulu pada ke ilas yang le ibih tingi, se ipeirti keilas 

VIII. Tujuan dari uji co iba ini adalah me inguji validitas, 

reiliabilitas, daya be ida, dan tingkat ke isukaran instrumein teis 

teirseibut. Seihingga dapat dike itahui mutu dari instrume in yang 

digunakan. Jika soial-soial teirseibut dinyatakan valid se iteilah 

meilalui proiseis uji co iba, maka so ial-soial teirseibut akan 

digunakan untuk teis pada keilas eikspeirimein dan ke ilas kointroil.  

Beirikut uji instrumein yang digunakan pada pe ineilitian ini : 

1. Uji Validitas 

Seibagaimana yang te ilah diungkapkan o ileih Azwar, 

bahwa validitas itu be irasal dari kata validity yang artinya 

seijauh mana keiteipatan dan keiceirmatan suatu alat ukur 

dalam meilakukan fungsi ukurnya.61 Seihingga seibeilum 

instrumein digunakan maka pe ineiliti teirleibih dahulu 

meilakukan validitas ko intein dan validitas butir. 

a. Validitas Kointein (Isi) 

      Meinurut Sugiyo inoi, peingujian validitas isi dapat 

dilakukan deingan meimbandingkan antara mate iri 

peilajaran yang diajarkan deingan isi dari instrumein yang 

digunakan.62 Untuk peingujian keilayakan instrume in 

maka dilakukan me ilalui peinilaian ahli (eixpeirt 

judgeimeint). Beirikut ini tabeil peinskoiran instrume in 

validasi ahli : 

Tabeil 7 Peinskoiran Instrumein Validasi Ahli 

Skoir Rata-Rata Kriteiria Validasi 

1 ≤ X < 2 Sangat Tidak Valid 

2 ≤ X < 3 Tidak Valid 

                                                           
61Zenal Arifin,“Kriteria Instrumen dalam suatu penelitian”,Jurnal THEOREMS (The 

Original Research of Mathematics), Vol.2, No.1,2017,hlm.30. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,…,hlm 184. 



37 
 

 
 

3 ≤ X < 4 Valid 

4 ≤ X ≤ 5 Sangat Valid 

        

Dalam peineilitian ini untuk instrume in yang 

digunakan teilah divalidasi ke ilayakannya o ileih dua 

validato ir ahli dalam bidang pe indidikan mateimatika. 

Validato ir teirseibut adalah Heiru Agni Se itiaji, M.Pd 

seilaku doisein peimbimbing dan do isein mateimatika UIN 

Proif. K.H. Saifuddin Zuhri Purwo ikeirtoi dan Muhamad 

Abdullo ih, S.Pd seibagai guru mata peilajaran mateimatika 

di SMP Neigeiri 1 Paguyangan. Hasil uji validasi ahli 

seicara rinci te irleitak pada lampiran. Beirikut tabeil hasil 

validasi ahli : 

 

Tabeil 8 Hasil Validasi Ahli Keimampuan Peimeicahan 

Masalah Mateimatis 

Noi Validato ir Skoir 

Toital 

Skoir Rata-

Rata 

1 Heiru Agni Seitiaji, M.Pd 31 4,4 

2 Muhamad Abdullo ih, S.Pd 32 4,6 

Toital 63 4.5 

                                                     

Dari tabeil di atas meinunjukkan bahwa sko ir rata-rata 

yang didapatkan dan dianalisis o ileih validato ir Heiru Agni 

Seitiaji, M.Pd. yaitu se ibeisar 4,4 dan masuk pada kateigoiri 

sangat valid. Keimudian meinurut validatoir Muhamad 

Abdullo ih, S.Pd dipeiroileih sko ir rata-rata seibeisar 4,6 yang 

masuk pada kateigoiri sangat valid. 
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b. Validitas Butir 

Untuk peingujian validitas soial ini meinggunakan rumus 

Peiarsoin roiduct Moimeint yaitu seibagai beirikut63 : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑  𝑌)2}
 

Keiteirangan : 

𝑟𝑥𝑦             : ko ieifisiein koireilasi antara variabel X dan   

                       variabel Y    

𝑁             : Jumlah Siswa 

𝑋               : Skor masing-masing butir soal 

𝑌               : Skor Total 

∑ 𝑋𝑌         : Jumlah peirkalian antara sko ir item dengan 

                      sko ir toital 

∑ 𝑋 : jumlah skoir item 

∑ 𝑌 : jumlah skoir toital 

 

Pada uji validitas untuk pe ingambilan ke iputusan 

dilakukan deingan cara me imbandingkan nilai  𝑟𝑥𝑦  atau  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 deingan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛.  Kriteiria peingambilan 

keiputusan deingan meinggunakan taraf signifikansi a = 5 %. 

Yang beirarti apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumein 

dikatakan valid. Seidangkan apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

instrumein dikatakan tidak valid. Be irikut me irupakan 

inteirpreitasi deirajat validitas instrume in beirdasarkan krite iria 

meinurut Guillfoird yaitu64: 

                                                           
63Rizki Riyani,dkk, “Uji Validitas Pengembangan Tes Untuk Mengukur Kemampuan 

Pemahaman Relasional Pada Materi Persamaan Kuadrat Siswa Kelas VIII SMP”, Jurnal Penelitian 

Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS), Vol. 1, No. 1, 2017, hlm.63. 
64 Vera Riyanti,dkk,”Pengaruh Metode Numbered Head Together Berbantuan Media Audio 

Visual terhadap Hasil Belajar dalam Materi Bangun Ruang”, Jurnal Pembelajaran Prospektif, 

Vol.5, No.2, 2020, hlm.108. 
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Tabeil 9 Kriteiria Koieifisiein Koireilasi Validitas Instrume in 

Koieifisiein Koireilasi 

 

Koireilasi Inteirpreitasi 

Validitas 

0,90 ≤  𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00      Sangat 

Tingi 

Sangat 

teipat/sangat baik 

0,70 ≤  𝑟𝑥𝑦 < 0,90      Tinggi Teipat/baik 

0,40 ≤  𝑟𝑥𝑦 < 0,70      Seidang Cukup 

teipat/cukup baik 

0,20 ≤  𝑟𝑥𝑦 < 0,40      Reindah Tidak teipat/ 

Buruk 

 𝑟𝑥𝑦 < 0,20      Sangat 

Reindah 

Sangat tidak 

teipat/sangat 

buruk 

 

Pada peineilitian ini, pe ineiliti meimpeiro ileih hasil uji 

validitas instrumein keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis deingan meinggunakan bantuan aplikasi SPSS ve irsi 

25 yang mana untuk o iutputnya teirleitak pada lampiran. 

Beirikut hasil uji validitas instrume in keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis siswa. 

Tabeil 10 Hasil Uji Validitas Instrume in Teist Keimampuan 

Peimeicahan Masalah Mateimatis Siswa 

Noi 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

(𝑟𝑥𝑦) 

Keiteirangan Inteirpreitasi 

1 0,3388 0,690 Valid Seidang 

2 0,3388 0,257 Invalid Reindah 

3 0,3388 0,790 Valid Tinggi 

4 0,3388 0,779 Valid Tinggi 

5 0,3388 0,281 Invalid Reindah 

6 0,3388 0,845 Valid Tinggi 

  

Beirdasarkan tabeil di atas dapat dike itahui bahwa 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka seiteilah dilakukan uji validitas 

teirhadap einam so ial teirseibut dipeiroileih hasil bahwa te irdapat 

dua so ial yang tidak valid yaitu so ial noimeir 2 dan 5 

seidangkan untuk keieimpat so ial lainnya beirnilai valid.  
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2. Uji Reiliabilitas 

Reiliabilitas adalah ko insisteinsi dari seibuah me itoidei dan 

hasil peineilitian65. Uji reiliabiltas pada instrume in peineilitian 

ini beirtujuan untuk untuk me ingukur seijauh mana 

koinsisteinsi alat ukur yang digunakan o ileih peineiliti dalam 

peineilitian. Pada pe ineilitian ini untuk analisis re iliabilitasnya 

deingan meinggunakan rumus Alpha Croinbach, yaitu66 : 

𝑟𝑖 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keiteirangan : 

𝑟𝑖       : Koieifisiein reiliabilitas Alpha Cronbach 

𝑘         : Jumlah iteim soial 

∑ 𝑆𝑖
2    : Jumlah varian sko ir tiap iteim 

𝑆𝑡
2        : Varians To ital 

 

Pada peineilitian ini untuk kriteiria peingambilan 

keiputusan pada uji reiliablitasnya yaitu suatu instrume in 

dikatakan reiliabeil jika ko ieifisiein reiliablitas ≥ 0.70. 

Keimudian untuk nilai ko ieifisiein reiliabilitasnya 

diinteirpreitasikan pada deirajat reiliabilitas be irdasarkan 

kriteiria meinurut Guilfoird yaitu67 : 

 

Tabeil 11 Kriteria Koieifisiein Korelasi Reiliabilitas 

Instrumein 

Koieifisiein Koireilasi Koireilasi Inteirpreitasi/ 

Reiliabilitas 

0,90 ≤  𝑟𝑖 ≤ 1,00 Sangat 

tinggi 

Sangat teitap/sangat 

baik 

0,70 ≤  𝑟𝑖 < 0,90 Tinggi Teitap/baik 

                                                           
65 Dyah Budiastuti dan Agustinus Bandur,Validitas dan Reliabilitas Penelitian Dengan 

Analisis dengan NVIVO, SPSS, dan AMOS (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2018),hlm.210. 
66 Febrinawati Yusup,“Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Kuantitatif”,Jurnal Tarbiyah : Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol.7 No.1,2018, hlm.22 
67Susdelina,dkk, “Analisis Kualitas Instrumen Pengukuran Pemahaman Konsep Persamaan 

Kuadrat Melalui Teori Tes Klasik dan Rasch Model”, Jurnal Kiprah, Vol.6 No.1, 2018,hlm.44 
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0,40 ≤  𝑟𝑖 < 0,70 Seidang Cukup te itap/cukup 

baik 

0,20 ≤  𝑟𝑖 < 0,40 Reindah Tidak teitap/tidak 

baik 

𝑟𝑖 < 0,20 Sangat 

reindah 

Sangat tidak 

baik/sangat buruk 

 

Seiteilah meilakukan uji reiliabilitas pada data de ingan 

meinggunakan bantuan aplikasi SPSS ve irsi 25 maka 

didapatkan hasil uji reiliabilitas keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis, seibagai beirikut : 

 

Tabeil 12 Hasil Uji Reiliabilitas Instrume in 

Keimampuan Peimeicahan Masalah Mate imatis 

 

Beirdasarkan tabe il di atas maka dapat dike itahui bahwa 

untuk nilai Alpha Croinbach yang dipeiroileih pada instrume in 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis yaitu 0,729 > 

0,70. Yang mana dari hasil te irseibut dapat diartikan bahwa 

instrumein teirseibut reiliabeil dan masuk keidalam kateigoiri 

tinggi deingan inteirpreitasi teitap atau baik. 

3. Uji Tingkat Keisukaran  

Peinggunaan tingkat ke isukaran beirtujuan untuk me inilai 

tingkat keisulitan dari so ial, apakah dikate igo irikan seibagai 

mudah, seidang, atau sulit. Be irikut rumus me inguji tingkat 

keisukaran yaitu68 : 

𝑇𝐾 =
�̅�

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠
 

                                                           
68 Mik Salmina dan  Fadlillah Adyansyah,”Analisis Kualitas Soal Ujian Matematika 

Semester Genap Kelas XI SMA Inshafudin Kota Banda Aceh”, Numeracy,Vol.4 No.1, 2017,hlm.43. 
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Keiteirangan : 

𝑇𝐾     : Tingkat Keisukaran 

�̅�        : Skoir rata-rata peiseirta didik untuk satu butir so ial 

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 : Skoir maksimum yang te ilah diteitapkan seisuai  

tingkat keisukarannya. 

Beirikut ini meirupakan inteirpreitasi indeiks keisukaran 

dari butir soial69 :  

Tabeil 13 Kriteiria Indeiks Keisukaran (Difficulty Index) 

Butir So ial 

Noi Indeiks Keisukaran Kriteiria 

1 0,00 ≤ DI < 0,30 Sukar 

2 0,30 ≤ DI < 0,80 Seidang 

3 0,80 ≤ DI ≤ 1,00 Mudah 

                                      

 Seiteilah meilakukan uji tingkat ke isukaran pada so ial 

meinggunakan aplikasi e ixceil, beirikut hasil yang dipe iroileih :  

Tabeil 14 Hasil Uji Tingkat Keisukaran Pada So ial 

Noi Soial Indeiks Intreipreitasi 

1 Soial 1 0,513 Seidang 

2 Soial 2 0,821 Mudah 

3 Soial 3 0,481 Seidang 

4 Soial 4 0,463 Seidang 

5 Soial 5 0,890 Mudah 

6 Soial 6 0,497 Seidang 

 

4. Uji Daya Beida Soial 

Daya beida so ial adalah keimampuan suatu so ial untuk 

meimbeidakan antara siswa yang pandai (be irkeimampuan 

                                                           
69 Aloisius Loka Son, “Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis: Analisis 

Reliabiitas, Validitas, Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Butir Soal”, Gema Wiralodra, Vol.10 

No.1,2019,hlm.45.  
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tinggi) deingan siswa yang be irkeimampuan reindah.70 

Beirikut rumus meinghitung daya be ida so ial yaitu71 : 

𝐷𝐵 =
�̅�𝐴 − �̅�𝐵

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keiteirangan :  

𝐷𝐵      : daya beida soial 

�̅�𝐴        : rata-rata sko ir siswa beirkeimampuan tinggi 

�̅�𝐵        : rata-rata sko ir siswa beirkeimampuan reindah 

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠  : Skoir maksimum yang dite itapkan 

 

Pada peineilitian ini untuk meilakukan uji daya beida pada 

soialnya maka peineiliti meinggunakan aplikasi eixceil. 

Keimudian daya pe imbeida diinteirpreitasikan dalam kate igoiri 

beirikut ini72 : 

Tabeil 15 Inteirpreitasi Indeiks Daya Peimbeida Soial 

Noi Daya Peimbeida Inteirpreitasi 

1 Tanda Neigativei Tidak ada daya peimbeida 

2 0,00 ≤ DB < 0,20 Leimah 

3 0,20 ≤ DB< 0,40 Cukup 

4 0,40 ≤ DB < 0,70 Baik 

5 0,70 ≤ DB < 1,00 Baik Seikali 

 

Seiteilah dilakukan uji daya beida soial deingan meinggunakan 

aplikasi eixceil maka dipeiroileih hasil seibagai beirikut :  

Tabel 16 Hasil Uji Daya Be ida So ial 

Noi Soial Indeiks Inteirpreitasi 

1 Soial 1 0,323 Cukup 

2 Soial 2 0,030 Leimah 

                                                           
70 Mujianto Solichin,“Analisis Daya Beda Soal, Taraf Kesukaran, Validitas Butir Tes, 

Interpretasi Hasil Tes dan Validitas Ramalan Dalam Evaluasi Pendidikan”, Dirasat : Jurnal 

Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol.2 No. 2,2017, hlm.197. 
71Mik Salmina dan Fadillah Adyansyah,”Analisis Kualitas Soal Ujian Matematika…,hlm.44.  
72 Ina Magdelan, “Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesulitan, dan Daya Beda Butir 

Soal Ujian Akhir Semester Tema 7 Kelas III SDN Karet 1 Sepatan”, Jurnal Pendidikan dan Sains, 

Vol.3, No.2, 2021,hlm.205. 
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3 Soial 3 0,333 Cukup 

4 Soial 4 0,303 Cukup 

5 Soial 5 0,051 Leimah 

6 Soial 6 0,404 Baik 

 

Seiteilah meilakukan uji validitas, reiliabilitas, tingkat ke isukaran 

soial, dan daya beida so ial, beirikut ini adalah tabe il reikapitulasi 

analisis so ial teis uji coiba : 

Tabeil 17 Reikapitulasi Hasil Analisis Soial Teis Uji Co iba 

Soial Validitas Re iliabilitas 
Taraf 

Keisukaran 

Daya 

Pe imbe ida 
Keiteirangam 

1 Valid 

Re iliabeil 

Se idang Cukup Dipakai 

2 Invalid Mudah Le imah 
Tidak 

Dipakai 

3 Valid Se idang Cukup Dipakai 

4 Valid Se idang Cukup Dipakai 

5 Invalid Mudah Le imah 
Tidak 

Dipakai 

6 Valid Se idang Baik Dipakai 

 

Dari tabeil teirseibut dapat disimpulkan, se iteilah me ilalui uji 

validitas, reiliabilitas, tingkat ke isukaran, dan daya be ida so ial, 

peineiliti meimutuskan untuk me inggunakan eimpat so ial dari einam 

soial yang diujikan pada peineilitian ini. Soial-soial yang te irpilih untuk 

peineilitian adalah soial no imo ir 1, 3, 4, dan 6. 

2. Doikumeintasi 

Doikumeintasi adalah salah satu te iknik peingumpulan data 

dalam peineilitian meilalui seijumlah do ikumein (info irmasi yang 

dido ikumeitasikan) beirupa do ikumein teirtulis maupun do ikumein 

teireikam.73 Dalam peineilitian ini do ikumeintasi beirupa fo itoi seilama 

peineilitian.  

 

                                                           
73 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin : Antasari Press, 2011), 

hlm.85. 
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E. Metode  Analisis Data 

a. Uji Noirmalitas  

Uji no irmalitas adalah suatu pro iseidur yang digunakan untuk 

meingeitahui apakah data be irasal dari po ipulasi yang te irdistribusi 

no irmal atau beirada dalam se ibaran no irmal.74 Pada pe ineilitian ini,  

peineiliti meinggunakan uji Koilmoigoiroiv Smirnoiv untuk meilakukan uji 

no irmalitasnya. Pada pe ineilitian ini untuk me ilakukan uji 

no irmalitasnya deingan me inggunakan aplikasi SPSS ve irsi 25. 

Adapun kriteiria peingambilan ke iputusan yaitu apabila nilai Sig.(p-

valuei) ≥ 0,05 maka data dikatakan no irmal. Keimudian apabila nilai 

Sig. (p-valuei) < 0,05 maka data tidak beirdistribusi no irmal.75 

b. Uji Hipo iteisis 

Uji hipo iteisis dilakukan kareina untuk meinguji me ingeinai 

variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat Yang mana variabeil beibas 

dari peineilitian ini yaitu ke ilas eikspeirimein seidangkan variabe il 

teirikatnya yaitu keilas kointroil. Keilas eikspeirimein me irupakan keilas 

yang diberi mo ideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Pro ibleim Soilving 

(LAPS)-Heiuristic beirbantuan me idia flash card math, seidangkan 

keilas kointroil ini meirupakan keilas yang tidak diberi mo ideil 

peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic 

beirbantuan meidia flash card math. Beirikut meirupakan fo irmulasi 

hipo iteisisnya yaitu : 

𝐻𝑂: 𝜇1 = 𝜇2 (Nilai rata-rata keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa yang diberi moideil peimbeilajaran Loigan Aveinue i 

Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash card 

math sama deingan rata-rata keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa yang tidak diberi mo ideil peimbeilajaran Loigan 

                                                           
74 Nuryadi,dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Sibuku Media, 

2017),hlm.79. 
75 Ali Anwar, Statistik untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan 

Excel (Kediri:IAIT Press, 2009),hlm.88. 
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Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan me idia 

flash card math). 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Nilai rata-rata keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa yang diberi moideil peimbeilajaran Loigan Aveinue i 

Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash card 

math tidak sama dengan rata-rata keimampuan pe imeicahan 

masalah mateimatis siswa yang tidak diberi mo ideil peimbeilajaran 

Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan 

meidia flash card math) 

Beirikut ini rumus untuk me inguji dua samplei indeipeindein76: 

𝑡 =  
�̅�1 − �̅�2

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

Dimana : 

𝑆𝑔𝑎𝑏 =
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

(𝑛1 + 𝑛2) − 2
 

 

Keiteirangan : 

𝑡                     : Nilai yang dicari 

�̅�1                   : Nilai rata-rata keilas eikspeirimein 

�̅�2                   : Nilai rata-rata keilas kointroil 

𝑆𝑔𝑎𝑏               : Variansi gabungan 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = √𝑆2   : Simpangan baku gabungan 

𝑛1                  : Banyaknya siswa ke ilas eikspeirimein 

𝑛2                  : Banyaknya siswa ke ilas kointroil 

𝑆1
2                  : Varians keilas eikspeirimein 

𝑆2
2                  : Varians keilas ko introil 

                                                           
76 Sudjana, Metoda Statistika (Bandung : Tarsito,2005),hlm.239. 
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        Peineilitian ini me inggunakan uji-t deingan taraf signifikansi 

𝛼 (0,05). Beirikut untuk kriteiria peingambilan keiputusannya77:  

𝐻0 diteirima apabila nilai pro ibabilitas (Sig.) > 𝛼 

𝐻0 ditoilak apabila nilai pro ibabilitas (Sig.) ≤ 𝛼 

c. Teiknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk pe ineilitian ini adalah Uji 

N-Gain. Yang mana untuk te is sko ir N-Gain dipeiroileih deingan cara 

meinghitung seilisih antara sko ir preiteist (seibeilum) dan sko ir poistteist 

(seisudah). Beirikut ini meirupsksn rumus dari N-Gain yaitu78 : 

𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keiteirangan : 

Sko ir ideial yaitu nilai teirtinggi yang didapat 

Beirikut ini meirupakan tabeil kriteiria N-Gain79 : 

Tabeil 18 Kriteiria N-Gain Scoirei 

Hasil Gain Scoirei Kriteiria 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi  

0,30 ≤ g < 0,70 Seidang 

0,00 ≤ g < 0,30 Reindah 

g = 0,00 Tidak Teirjadi Peiningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Teirjadi Peinurunan 

 

Keimudian untuk meilihat eifeiktif atau tidaknya peineilitian ini, 

maka meinggunakan tafsiran preiseintasei eifeiktivitas untuk rata - rata 

N-Gain yang disajikan dalam tabeil beirikut ini80: 

                                                           
77 Ali Anwar, Statistik untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya…,hlm.190. 
78 Yunia Lestari dan Mujib, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis melalui Model 

Education Coins of Mathematics Competition (E-COC), Desimal : Jurnal Matematika, Vol.1, 

No.3,2018,hlm.268. 
79 Malius Suliarso, dkk, Monograf Pembelajaran Online Matematika Berbasis Blandes 

Learning (Bandung : Widina Bakti Persada, 2021),hlm.18. 
80 Soraya Rosna Samta dan Lili Mulyani, “ Pembelajaran Daring : Efektivitas Penggunaan 

Metode Demonstrasi Dan Metode Percobaan Sederhana Terhadap Keterampilan Proses Sains Anak 

Dimasa Pandemi”,Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.5 No.1,2021,hlm.19. 
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Tabeil 19 Kateigo iri Tafsiran Eifeiktifitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Eifeiktif  

40 - 55 Kurang Eifeiktif 

56 - 75 Cukup Eifeiktif 

> 76 Eifeiktif 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

Peineilitian ini dilaksanakan di SMP Ne igeiri 1 Paguyangan yang 

beirteimpat di JL.Raya Gle impang, Pago ijeingan, Keicamatan Paguyangan, 

Kabupatein Breibeis, Jawa Teingah 52276.  Adapun untuk waktu pe ineilitian 

dan peingambilan data dilaksanakan pada tanggal 20 Mareit sampai 13 April 

2023. Keimudian untuk po ipulasi peineilitian ialah seiluruh keilas VII yang 

beirjumlah 330 siswa. Sampe il yang diambil yaitu ke ilas VII G yang dijadikan 

seibagai keilas eikspeirimein yang beirjumlah 30 siswa dan ke ilas VII H yang 

dijadikan seibagai keilas kointroil yang beirjumlah 30 siswa. Pe ineilitian ini 

meinggunakan instrumein teis beirupa preiteist dan poistteist. Teis te irseibut beirisi 

soial-soial te intang mateiri bangun ruang ke ilas VII seimeiste ir geinap dan 

beirtujuan untuk meingukur keimampuan peimeicahan masalah mate imatis 

siswa.  

Peineilitian dimulai deingan meimbeirikan preiteist keipada keilas 

eikspeirimein untuk meinilai keimampuan awal siswa dalam me imeicahkan 

masalah mateimatis seibeilum me ineirima peirlakuan atau treiatmeint. 

Seilanjutnya, dalam pe irteimuan seilanjutnya, keilas eikspeirimein dibeirikan 

peirlakuan beirupa peimbeilajaran meinggunakan mo ideil peimbeilajaran Loigan 

Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic deingan beirbantuan me idia flash 

card math. Beirikut ini meirupakan langkah-langkah peimbeilajaran pada 

keilas eikspeirimein : 

1. Guru me ingawali keigiatan peimbeilajaran deingan salam pe imbuka dan 

beirdoia beirsama. 

2. Guru meimeiriksa keihadiran siswa 

3. Guru me inyiapkan fisik dan psikis siswa dalam me ingawali keigiatan 

peimbeilajaran. 
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4. Guru me ilakukan apeirseipsi deingan meinanyakan “ Apakah kalian 

meilihat bangun ruang yang ada dise ikitar kalian?”. 

5. Guru meinyampaikan tujuan peimbeilajaran. 

6. Guru me imbeirikan mo itivasi keipada siswa teintang peintingnya 

meimpeilajari bangun ruang. 

7. Guru meimbagi siswa kei dalam beibeirapa keiloimpo ik. 

8. Keigiatan inti untuk pro iseis peimbeilajaran dilakukan seibagai be irikut : 

a. Meimahami masalah 

1. Guru meinyampaikan mate iri teintang bangun ruang. 

2. Guru meimbagikan meidia flash card math dan LKPD keipada 

masing-masing keiloimpo ik. 

3. Guru meiminta seitiap keiloimpo ik untuk me imahami dan 

meinuliskan apa yang dkeitahui dan ditanyakan dari so ial yang ada 

pada meidia flash card math teirseibut.  

4. Guru meimbimbing siswa dalam me imahami masalah deingan 

meinggunakan peirtanyaan pe inuntun beirupa “ Info irmasi apa saja 

yang sudah dipe iroileih daris soial teirseibut dan apa masalah yang 

ada pada so ial teirseibut ?” 

b. Meireincanakan Peimeicahannya 

1. Guru meiminta siswa untuk be irdiskusi deingan ke iloimpo iknya 

untuk meineintukan reincana peimeicahan dari so ial yang 

dihadapinya. 

2. Guru meimbimbing siswa dalam me ireincanakan pe imeicahan 

masalahnya deingan me inggunakan peirtanyaan peinuntun beirupa 

“ Adakah alteirnatif peimeicahan masalahnya dan bagaimana 

strateigi yang teipat untuk me inye ileisaikan peirmasalahan 

teirseibut?” 

c. Meinye ileisaikan Masalah Seisuai Reincana Langkah Keidua 

1. Guru meimbimbing siswa dalam me ilaksanakan reincana 

peinye ileisaian deingan meinggunakan peirtanyaan peinuntun beirupa 

“Apakah soilusi dari masalah teirseibut?”. 
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2. Guru meiminta siswa be irsama keiloimpo iknya untuk 

meinye ileisaikan masalah te irseibut seisuai deingan re incana yang 

yang sudah diteitapkan seibeilumnya untuk me impeiroileih hasil 

peinye ileisaiannya. 

d. Meimeiriksa Keimbali Hasil Yang Dipeiroileih 

1. Guru meimbimbing siswa dalam me imeiriksa keimbali te irhadap 

hasil yang dipe iroileih dari masalah yang ada de ingan 

meinggunakan peirtanyaan beirupa “Apakah peinyeileisaian yang 

sudah kalian lakukan itu se iudah beinar?”, “Bagaimana cara 

kalian untuk meimbuktikan bahwa peirhitungan kalian beinar?”. 

2. Guru meiminta masing-masing keiloimpo ik untuk me imbeirikan 

keisimpulan akhir dari jawaban. 

3. Guru meiminta peirwakilan dari masing-masing ke iloimpo ik untuk 

maju dan meinjeilaskan hasil diskusinya. 

4. Guru meimeiriksa keibeinaran jawaban dari masing-masing 

keiloimpo ik. 

9. Guru me ireifleiksi siswa deingan meinanyakan “Apa saja mate iri yang 

sudah dipeilajari pada peirteimuan ini”? 

10. Guru deingan siswa beirsama-sama meimbuat keisimpulan me ingeinai 

mateiri yang teilah dipeilajari. 

11. Guru me inyampaikan mateiri yang akan dipe ilajari pada pe irteimuan 

beirikutnya. 

12. Guru meinutup keigiatan peimbeilajaran deingan meingucapkan salam. 

Seiteilah keigiatan peimbeilajaran seileisai, guru meimbeirikan so ial poistteist. 

Tujuan dari  poistteist untuk meingukur keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa se iteilah meireika meineirima peirlakuan atau treiatmeint 

meinggunakan mo ideil peimbeilajaran dan meidia teirseibut.  

Seilanjutnya pada ke ilas ko introil yaitu keilas VII H yang te irdiri dari 30 

siswa, guru me imbeirikan so ial preiteist. Tujuan adanya preiteist ialah untuk 
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meingeitahui keiadaan awal keimampuan peimeicahan masalah mate imatis 

siswa. Beirikut ini langkah-langkah peimbeilajaran pada keilas ko introil yaitu : 

1. Guru me ingawali peimbeilajaran deingan salam peimbuka dan beirdoia 

beirsama. 

2. Guru meimeiriksa keihadiran siswa. 

3. Guru me inyiapkan fisik dan psikis siswa dalam me ingawali ke igiatan 

peimbeilajaran. 

4. Guru meilakukan apeirseipsi deingan meinanyakan “Apakah kalian me ilihat 

bangun ruang yang ada dise ikitar kalian?”. 

5. Guru meinyampaikan tujuan peimbeilajaran. 

6. Guru me imbeirikan mo itivasi keipada siswa teintang peintingnya 

meimpeilajari bangun ruang. 

7. Guru meinyampaikan mateiri teintang bangun ruang. 

8. Guru meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa untuk beirtanya. 

9. Guru meimbeirikan cointo ih soial teirkait mateiri. 

10. Guru meimpeirsilahkan siswa untuk meincatat mateiri dan co into ih soial. 

11. Guru meimbeirikan soial untuk dikeirjakan oileih siswa. 

12. Guru meimbimbing siswa yang me ingalami keisulitan dalam me ingeirjakan 

soial. 

13. Guru meiminta siswa untuk maju dan meimpreiseintasikan jawabannya. 

14. Guru beirsama siswa meingoireiksi jawaban. 

15. Guru meimbeirikan keisimpulan meingeinai mateiri bangun ruang. 

16. Guru me iminta siswa untuk me impeilajari keimbali mateiri yang sudah 

didapatkan untuk peirsiapan teis akhir. 

17. Guru meinutup keigiatan peimbeilajaran deingan meingucapkan salam. 

Seiteilah peimbeilajaran seileisai, guru me imbeirikan so ial poistteist keipada 

keilas ko introil. Tujuan dari poistteist ini adalah untuk meinilai keimampuan 

peimeicahan masalah mate imatis siswa. 
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B. Analisis Data 

1. Data Preiteist dan Poistteist Keilas Eikspeirimein 

Data preiteist keilas eikspeirimein dipeiroileih seibeilum keilas eiskpeirimein 

dibeirikan peirlakuan beirupa peimbeilajaran mateimatika mateiri bangun 

ruang deingan meinggunakan mo ideil peimbeilajaran Loigan Aveinue i 

Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash card math. 

Seidangkan untuk data poistteist keilas eikspeirimein ini dipe iroileih seiteilah 

siswa me indapatkan peirlakuan atau treiatmeint beirupa peimbeilajaran 

mateimatika mateiri bangun ruang de ingan meinggunakan mo ideil 

peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic 

beirbantuan me idia flash card math. Beirikut ini tabeil data nilai preiteist 

dan poistteist keilas eikspeirimein : 

 

Tabeil 20 Data Nilai Preiteist dan Poistteist Keilas Eikspeirimein 

No i Koidei Siswa Preiteist Poistteist 

1 Ei-01 45 80 

2 Ei-02 38 79 

3 Ei-03 44 78 

4 Ei-04 49 77 

5 Ei-05 44 76 

6 Ei-06 50 90 

7 Ei-07 45 80 

8 Ei-08 45 77 

9 Ei-09 37 84 

10 Ei-10 48 76 

11 Ei-11 38 86 

12 Ei-12 37 76 

13 Ei-13 43 85 

14 Ei-14 37 77 

15 Ei-15 43 79 

16 Ei-16 43 82 

17 Ei-17 41 80 

18 Ei-18 41 85 

19 Ei-19 42 79 

20 Ei-20 50 96 
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21 Ei-21 45 84 

22 Ei-22 37 77 

23 Ei-23 44 76 

24 Ei-24 50 82 

25 Ei-25 46 76 

26 Ei-26 42 82 

27 Ei-27 57 85 

28 Ei-28 40 82 

29 Ei-29 45 83 

30 Ei-30 46 85 

Jumlah  1312 2434 

Rata-Rata 43,73 81,13 

 

Beirdasarkan tabeil di atas de ingan jumlah siswa yaitu 30 siswa, 

maka dipeiroileih hasil bahwa nilai preiteist teirtinggi seibeisar 57 seidangkan 

nilai preiteist teireindah adalah 37 se idangkan rata-rata preiteist pada keilas 

eikspeirimein adalah 43,73. Untuk nilai poistteist keilas eikspeirimein, nilai 

teirtingginya adalah 96, nilai te ireindahnya adalah 76, dan nilai rata-

ratanya adalah 81,13. Be irdasarkan tabeil teirseibut, dapat disimpulkan 

bahwa pada keilas eikspeirimein teirdapat peiningkatan dalam nilai se ibeilum 

dan seisudah peimbeilajaran me inggunakan mo ideil peimbeilajaran Loigan 

Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan me idia flash 

card math . Seilisih rata-rata antara nilai preiteist dan poistteist adalah 

37,40. 

2. Data Preiteist dan Poistteist Keilas Kointroil 

Data preiteist keilas kointroil dipeiroileih seibeilum keilas kointroil 

meindapatkan peimbeilajaran mateimatika mateiri bangun ruang de ingan 

meinggunakan me itoidei koinveinsio inal. Seidangkan untuk data poistteist 

pada keilas ko introil dipeiroileih seiteilah keilas ko introil me indapatkan 

peimbeilajaran mateimatika mateiri bangun ruang deingan me inggunakan 

meito idei koinveinsio inal. Beirikut ini tabeil data nilai preiteist dan poistteist 

keilas kointroil yaitu : 
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Tabeil 21 Data Nilai Preiteist dan Poistteist Keilas Kointroil 

Noi Koidei Siswa Preiteist Poistteist 

1 K-01 46 58 

2 K-02 42 57 

3 K-03 46 60 

4 K-04 37 57 

5 K-05 44 68 

6 K-06 38 56 

7 K-07 37 47 

8 K-08 52 60 

9 K-09 39 50 

10 K-10 47 52 

11 K-11 44 57 

12 K-12 39 60 

13 K-13 37 57 

14 K-14 50 60 

15 K-15 37 56 

16 K-16 45 56 

17 K-17 48 57 

18 K-18 49 62 

19 K-19 47 70 

20 K-20 39 53 

21 K-21 45 58 

22 K-22 44 61 

23 K-23 43 54 

24 K-24 38 57 

25 K-25 37 50 

26 K-26 57 75 

27 K-27 44 52 

28 K-28 45 64 

29 K-29 44 52 

30 K-30 45 58 

Jumlah  1305 1734 

Rata-Rata 43,50 57,80 

 

Beirdasarkan tabeil di atas deingan jumlah siswa yaitu 30 siswa maka 

dipeiroileih hasil bahwa nilai preiteist teirtinggi seibeisar 57 dan nilai 

teireindahnya yaitu 37. Keimudian untuk nilai rata-rata preiteist keilas 
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kointroil seibeisar 43,50. Seidangkan nilai poistteist pada keilas kointroil 

dipeiroileih untuk nilai teirtingginya yaitu seibeisar 75 dan untuk nilai 

poistteist teireindahnya yaitu 47 seirta untuk rata-rata nilai poistteist pada 

keilas kointroil adalah 57,80.  

Beirdasarkan tabeil di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

seibeilum dan seisudah peimbeilajaran meinggunakan meitoidei koinveinsioinal 

meimpunyai peiningkatan yang mana untuk seilisih rata-rata nilai preiteist 

dan poistteist keilas kointroil adalah 14,30. 

3. Peirbandingan Hasil Preiteist Keilas Eikspeirimein dan Keilas Ko introil 

Adanya preiteist digunakan untuk me ingeitahui keimampuan awal 

peimeicahan masalah mate imatis siswa se ibeilum peineirapan mo ideil 

peimbeilajaran. Seiteilah meilakukan preiteist pada keilas eikspeirimein dan 

keilas ko introil, maka didapatkan pe irbandingan antara preiteist keilas 

eikspeirimein dan keilas kointroil seibagai beirikut : 

Tabeil 22 Peirbandingan Preiteist Keilas Eikspeirimein dan Keilas Kointroil 

 

Beirdasarkan tabeil di atas maka dapat dilihat bahwa nilai preiteist 

dari keidua keilas teirseibut beirbeida. Keilas eikspeirimein meimpeiroileih nilai 

preiteist teirtinggi yaitu seibeisar 57 dan untuk nilai teireindahnya yaitu 37 

deingan rata-rata nilai preiteist yaitu seibeisar 43,73. Seidangkan pada keilas 

kointroil untuk nilai preiteist teirtinggi yaitu seibeisar 57 dan untuk nilai 

teireindahnya yaitu 37 deingan rata-rata nilai preiteist yaitu seibeisar 43,50. 

Maka dapat disimpulkan teirdapat peirbeidaan pada keilas eikspeirimein dan 

keilas kointroil untuk nilai rata-ratanya ialah seibeisar 0,23. 

Noi Keiteirangan 
Preiteist 

Eikspeirimein Kointroil 

1 Nilai Teirtinggi 57 57 

2 Nilai Teireindah 37 37 

3 Jumlah Siswa 30 30 

4 Rata-Rata 43,73 43,50 
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4. Peirbandingan Hasil Poistteist Keilas Eikspeirimein dan Keilas Kointroil 

Poistteist beirtujuan untuk me ingeitahui keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis siswa se iteilah dibeirikan peirlakuan baik itu ke ilas 

eikspeirimein maupun keilas ko introil yang mana pada ke ilas eikspeirimein 

yaitu ke ilas VII G dibe irikan peirlakuan beirupa peimbeilajaran deingan 

meinggunakan mo ideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Pro ibleim Soilving 

(LAPS)-Heiuristic beirbantuan me idia flash card math maupun keilas 

kointro il yaitu keilas VII H yang me indapatkan peimbeilajaran deingan 

meinggunakan me itoidei koinveinsio inal. Seiteilah meilakukan poistteist pada 

keilas eikspeirimein dan keilas kointroil maka didapatkan peirbandingan nilai 

poistteist diantara keiduanya seibagai beirikut. 

 

Tabeil 23 Peirbandingan Poistteist Keilas Eikspeirimein dan Keilas Kointroil 

Noi Keiteirangan 
Poistteist 

Eikspeirimein Kointroil 

1 Nilai Teirtinggi 96 75 

2 Nilai Teireindah 76 47 

3 Jumlah Siswa 30 30 

4 Rata-Rata 81,13 57,80 

 

Beirdasarkan tabeil di atas maka dapat dilihat bahwa dari nilai 

poistteist dari keidua keilas teirseibut beirbeida. Keilas eiskpeirimein 

meindapatkan nilai poistteist teirtinggi yaitu seibeisar 96 dan untuk nilai 

teireindahnya yaitu 76 deingan rata-rata nilai poistteist yaitu seibeisar 81,13. 

Seidangkan pada keilas kointroil untuk nilai poistteist teirtinggi yaitu seibeisar 

75 dan untuk nilai teireindahnya yaitu 47 deingan rata-rata nilai poistteist 

yaitu seibeisar 57,80. Maka dapat disimpulkan bahwa peirbeidaan untuk 

rata-rata nilai poistteist keidua keilas teirseibut yaitu seibeisar 23,33. 
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5. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji No irmalitas 

Uji noirmalitas adalah suatu pro iseidur yang digunakan untuk 

meingeitahui apakah data be irasal dari po ipulasi yang te irdistribusi 

no irmal atau beirada dalam se ibaran noirmal.81 Peineiliti meinggunakan 

uji Koilmoigoiroiv Smirnoiv untuk meilakukan uji noirmalitasnya. Dalam 

peineilitian ini untuk me ilakukan uji no irmalitasnya de ingan 

meinggunakan aplikasi SPSS ve irsi 25. Adapun kriteiria peingambilan 

keiputusan yaitu apabila nilai Sig.(p-valuei) ≥ 0,05 maka data 

dikatakan no irmal. Keimudian apabila nilai Sig. (p-valuei) < 0,05 

maka data tidak beirdistribusi no irmal.82 

                                         Tabeil 24 Hasil Uji Noirmalitas SPSS Veirsi 25 

 
Tests of Normality 

 

Ke ilas 

Ko ilmoigoiro iv-Smirnoiva Shapiroi-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Ngain Ke ilas Eikspeirimein .117 30 .200* .942 30 .100 

Ke ilas Kointroil .110 30 .200* .963 30 .363 

*. This is a loiwe ir boiund oif thei truei significancei. 

a. Lillieifo irs Significancei Co irreictioin 

 

Beirdasarkan oiutput dari soiftwarei SPSS veirsi 25 dapat 

dikeitahui bahwa hasil uji noirmalitas deingan uji Koilmoigoiroiv-

Smirnoiv  meinunjukkan bahwa nilai pro ibabilitas (Sig.) pada ke ilas 

eikspeirimein yaitu 0,200 > 𝛼 (0,05) dan nilai pro ibabilitas (Sig.) pada 

keilas kointroil yaitu 0,200 > 𝛼(0,05). Maka dari hasil te irseibut 

dipeiroileih keisimpulan bahwa data pada ke ilas eikspeirimein dan keilas 

ko introil teirseibut beirdistribusi no irmal. 

 

                                                           
81 Nuryadi,dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian …,hlm.79. 
82 Ali Anwar, Statistik untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya…,hlm.88. 
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6. Hasil Analisis N-Gain Keilas Eikspeirimein dan Keilas Kointro il 

Dari hasil yang didapatkan o ileih siswa pada ke ilas eikspeirimein dan 

keilas ko introil dipeiroileih hasil preiteist dan poistteist yang keimudian 

dipeirhitungkan keidalam rumus N-Gain, maka dipeiroileih sko ir N-Gain 

keilas eikspeirimein seibagai beirikut. 

Tabeil 25 Hasil Sko ir N-Gain Keilas Eikspeirimein 

Noi Koidei Siswa Preiteist Poistteist N-Gain Kriteiria 

1 Ei-01 45 80 0,64 Seidang 

2 Ei-02 38 79 0,66 Seidang 

3 Ei-03 44 78 0,61 Seidang 

4 Ei-04 49 77 0,55 Seidang 

5 Ei-05 44 76 0,57 Seidang 

6 Ei-06 50 90 0,80 Tinggi 

7 Ei-07 45 80 0,64 Seidang 

8 Ei-08 45 77 0,58 Seidang 

9 Ei-09 37 84 0,75 Tinggi 

10 Ei-10 48 76 0,54 Seidang 

11 Ei-11 38 86 0,77 Tinggi 

12 Ei-12 37 76 0,62 Seidang 

13 Ei-13 43 85 0,74 Tinggi 

14 Ei-14 37 77 0,63 Seidang 

15 Ei-15 43 79 0,63 Seidang 

16 Ei-16 43 82 0,68 Seidang 

17 Ei-17 41 80 0,66 Seidang 

18 Ei-18 41 85 0,75 Tinggi 

19 Ei-19 42 79 0,64 Seidang 

20 Ei-20 50 96 0,92 Tinggi 

21 Ei-21 45 84 0,71 Tinggi 

22 Ei-22 37 77 0,63 Seidang 

23 Ei-23 44 76 0,57 Seidang 

24 Ei-24 50 82 0,64 Seidang 

25 Ei-25 46 76 0,56 Seidang 

26 Ei-26 42 82 0,69 Seidang 

27 Ei-27 57 85 0,65 Seidang 

28 Ei-28 40 82 0,70 Tinggi 

29 Ei-29 45 83 0,69 Seidang 

30 Ei-30 46 85 0,72 Tinggi 
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Jumlah 1312 2434 19,94 

  Rata-Rata 43,73 81,13 0,66 

 

Beirdasarkan tabeil di atas maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

skoir N-Gain yang didapatkan ke ilas eikspeirimein yaitu seibeisar 0,66 yang 

artinya ada pe iningkatan keimampuan peimeicahan masalah mate imatis. 

Keimudian beirdasarkan kriteiria yang sudah didapatkan maka untuk sko ir 

N-Gain peimeicahan masalah mateimatis siswa keilas eiskpeirimein teirseibut 

dapat dikate igoirikan seibagai beirikut : 

Tabeil 26  Kateigoiri Peiroileihan Sko ir N-Gain Peimeicahan Masalah 

Mateimatis Keilas Eikspeirimein 

Skoir N-Gain Kateigoiri Freikueinsi Preiseintasei 

 0,70 ≤ N-Gain ≤ 1,00 Tinggi 9 30% 

 0,30 ≤ N-Gain < 0,70 Seidang 21 70% 

 0,00 < N-Gain < 0,30 Reindah 0 0 

N-Gain = 0 
Tidak Teirjadi 

Peiningkatan 
0 0 

-1,00 ≤ N-Gain 
Teirjadi 

Peinurunan 
0 0 

Jumlah 30 100% 

 

Beirdasarkan tabeil diatas maka se icara keiseiluruhan dapat 

disimpulkan bahwa N-Gain keimampuan peimeicahan masalah mate imatis 

keilas eikspeirimein dikateigoirikan pada kateigoiri seidang. 

Seilanjutnya teirdapat data hasil yang dicapai o ileih siswa keilas kointroil 

untuk hasil preiteist dan poistteist yang keimudian dihitung ke i dalam rumus 

N-Gain. Beirikut ini meirupakan tabeil yang beirisi data skoir N-Gain yaitu : 

Tabeil 27 Hasil Sko ir N-Gain Keilas Kointroil 

Noi Koidei Siswa Preiteist Poistteist N-Gain Kriteiria 

1 K-01 46 58 0,22 Reindah 

2 K-02 42 57 0,26 Reindah 

3 K-03 46 60 0,26 Reindah 

4 K-04 37 57 0,32 Seidang 
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5 K-05 44 68 0,43 Seidang 

6 K-06 38 56 0,29 Reindah 

7 K-07 37 47 0,16 Reindah 

8 K-08 52 60 0,17 Reindah 

9 K-09 39 50 0,18 Reindah 

10 K-10 47 52 0,09 Reindah 

11 K-11 44 57 0,23 Reindah 

12 K-12 39 60 0,34 Seidang 

13 K-13 37 57 0,32 Seidang 

14 K-14 50 60 0,20 Reindah 

15 K-15 37 56 0,30 Seidang 

16 K-16 45 56 0,20 Reindah 

17 K-17 48 57 0,17 Reindah 

18 K-18 49 62 0,25 Reindah 

19 K-19 47 70 0,43 Seidang 

20 K-20 39 53 0,23 Reindah 

21 K-21 45 58 0,24 Reindah 

22 K-22 44 61 0,30 Seidang 

23 K-23 43 54 0,19 Reindah 

24 K-24 38 57 0,31 Seidang 

25 K-25 37 50 0,21 Reindah 

26 K-26 57 75 0,42 Seidang 

27 K-27 44 52 0,14 Reindah 

28 K-28 45 64 0,35 Seidang 

29 K-29 44 52 0,14 Reindah 

30 K-30 45 58 0,24 Reindah 

Jumlah 1305 1734 7,59 

  Rata-Rata 43,50 57,80 0,25 

 

Beirdasarkan tabeil di atas maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

skoir N-Gain yang didapatkan keilas ko introil yaitu seibeisar 0,25 yang artinya 

ada peiningkatan ke imampuan peimeicahan masalah mateimatis. Keimudian 

beirdasarkan krite iria yang sudah didapatkan maka untuk sko ir N-Gain 

peimeicahan masalah mate imatis siswa keilas kointroil te irseibut dapat 

dikateigo irikan seibagai beirikut : 



63 
 

 
 

Tabeil 28 Kateigoiri Peiroileihan Sko ir N-Gain Peimeicahan Masalah 

Mateimatis Keilas Kointroil 

Skoir N-Gain Kateigoiri Freikueinsi Peirseintasei 

 0,70 ≤ N-Gain ≤ 1,00 Tinggi 0 0 

 0,30 ≤ N-Gain < 0,70 Seidang 10 33,33% 

 0,00 < N-Gain < 0,30 Reindah 20 66,67% 

N-Gain = 0 
Tidak Teirjadi 

Peiningkatan 
0 0 

-1,00 ≤ N-Gain 
Teirjadi 

Peinurunan 
0 0 

Jumlah 30 100% 

          

Beirdasarkan tabeil diatas maka seicara keiseiluruhan dapat 

disimpulkan bahwa N-Gain keimampuan peimeicahan masalah mate imatis 

keilas ko introil dikateigoirikan pada kate igoiri reindah. 

7. Tafsiran Eifeiktivitas N-Gain 

a. Keilas Eikspeirimein 

Tafsiran dari E ifeiktivitas N-Gain dari peimbeilajaran deingan 

meinggunakan mo ideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving 

(LAPS)-Heiuristic beirbantuan me idia flash card math dapat dikeitahui 

deingan meinafsirkan hasil skoir N-Gain. Keimudian sko ir N-Gain 

teirseibut disajikan dalam perseintasei dan ditafsirkan de ingan 

meinggunakan tafsiran sko ir N-Gain. 

 

Tabeil 29 Hasil Tafsiran E ifeiktivitas N-Gain Keilas E ikspeirimein 

Noi Koidei Siswa N-Gain Periseintasei Klasifikasi 

1 Ei-01 0,64 64% Cukup Eifeiktif 

2 Ei-02 0,66 66% Cukup Eifeiktif 

3 Ei-03 0,61 61% Cukup Eifeiktif 

4 Ei-04 0,55 55% Kurang Eifeiktif 

5 Ei-05 0,57 57% Cukup Eifeiktif 

6 Ei-06 0,80 80% Eifeiktif 

7 Ei-07 0,64 64% Cukup Eifeiktif 

8 Ei-08 0,58 58% Cukup Eifeiktif 

9 Ei-09 0,75 75% Cukup Eifeiktif 
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10 Ei-10 0,54 54% Kurang Eifeiktif 

11 Ei-11 0,77 77% Eifeiktif 

12 Ei-12 0,62 62% Cukup Eifeiktif 

13 Ei-13 0,74 74% Cukup Eifeiktif 

14 Ei-14 0,63 63% Cukup Eifeiktif 

15 Ei-15 0,63 63% Cukup Eifeiktif 

16 Ei-16 0,68 68% Cukup Eifeiktif 

17 Ei-17 0,66 66% Cukup Eifeiktif 

18 Ei-18 0,75 75% Cukup Eifeiktif 

19 Ei-19 0,64 64% Cukup Eifeiktif 

20 Ei-20 0,92 92% Eifeiktif 

21 Ei-21 0,71 71% Cukup Eifeiktif 

22 Ei-22 0,63 63% Cukup Eifeiktif 

23 Ei-23 0,57 57% Cukup Eifeiktif 

24 Ei-24 0,64 64% Cukup Eifeiktif 

25 Ei-25 0,56 56% Cukup Eifeiktif 

26 Ei-26 0,69 69% Cukup Eifeiktif 

27 Ei-27 0,65 65% Cukup Eifeiktif 

28 Ei-28 0,70 70% Cukup Eifeiktif 

29 Ei-29 0,69 69% Cukup Eifeiktif 

30 Ei-30 0,72 72% Cukup Eifeiktif 

Jumlah 19,94 1994% 

  Rata-Rata 0,6647 66,47% 

 

Beirdasarkan tabeil teirseibut maka dapat teirlihat  tafsiran dari 

eifeiktivitas N-Gain Keilas eikspeirimein yang didapatkan oileih 30 siswa. 

Keimudian dilakukan peingkateigoirian untuk nilai N-Gain yang teilah 

didapatkan oileih keilas eikspeirimein. Beirikut ini meirupakan tabeil 

kateigoiri peiroileihan N-Gain keilas eikspeirimein . 

Tabeil 30 Kateigoiri Peiroileihan N-Gain Keilas Eikspeirimein 

Noi Persentase (%) Kateigoiri Freikueinsi 

1 n <  40 Tidak Eifeiktif 0 

2 40 - 55 Kurang Eifeiktif 2 

3 56 - 75 Cukup Eifeiktif 25 

4 n > 76 Eifeiktif 3 

  Jumlah   30 
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Beirdasarkan tabeil di atas maka dapat diambil keisimpulan 

bahwa peimbeilajaran pada keilas eikspeirimein dikeitahui bahwa 

peimbeilajaran teirseibut kurang eifeiktif bagi 2 siswa, dan cukup eifeiktif 

bagi 25 siswa seirta eifeiktif bagi 3 siswa. Maka pada keilas eikspeirimein 

seicara keiseiluruhan untuk nilai periseintasei rata-rata N-Gain yang 

dipeiroileih yaitu 66,47% yang masuk keidalam kateigoiri cukup eifeiktif. 

b. Keilas Kointroil 

Tafsiran dari E ifeiktivitas N-Gain dari peimbeilajaran deingan 

meinggunakan meitoidei ko inveinsio inal dapat dike itahui deingan 

meinafsirkan hasil sko ir N-Gain. Keimudian sko ir N-Gain teirseibut 

ditampilkan dalam be intuk periseintasei dan ditafsirkan de ingan 

meinggunakan tafsiran sko ir N-Gain. 

 

Tabeil 31 Hasil Tafsiran E ifeiktivitas N-Gain Keilas Ko introil 

Noi Koidei Siswa N-Gain Periseintasei Klasifikasi 

1 K-01 0,22 22% Tidak Eifeiktif 

2 K-02 0,26 26% Tidak Eifeiktif 

3 K-03 0,26 26% Tidak Eifeiktif 

4 K-04 0,32 32% Tidak Eifeiktif 

5 K-05 0,43 43% Kurang Eifeiktif 

6 K-06 0,29 29% Tidak Eifeiktif 

7 K-07 0,16 16% Tidak Eifeiktif 

8 K-08 0,17 17% Tidak Eifeiktif 

9 K-09 0,18 18% Tidak Eifeiktif 

10 K-10 0,09 9% Tidak Eifeiktif 

11 K-11 0,23 23% Tidak Eifeiktif 

12 K-12 0,34 34% Tidak Eifeiktif 

13 K-13 0,32 32% Tidak Eifeiktif 

14 K-14 0,20 20% Tidak Eifeiktif 

15 K-15 0,30 30% Tidak Eifeiktif 

16 K-16 0,20 20% Tidak Eifeiktif 

17 K-17 0,17 17% Tidak Eifeiktif 

18 K-18 0,25 25% Tidak Eifeiktif 

19 K-19 0,43 43% Kurang Eifeiktif 

20 K-20 0,23 23% Tidak Eifeiktif 
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21 K-21 0,24 24% Tidak Eifeiktif 

22 K-22 0,30 30% Tidak Eifeiktif 

23 K-23 0,19 19% Tidak Eifeiktif 

24 K-24 0,31 31% Tidak Eifeiktif 

25 K-25 0,21 21% Tidak Eifeiktif 

26 K-26 0,42 42% Kurang Eifeiktif 

27 K-27 0,14 14% Tidak Eifeiktif 

28 K-28 0,35 35% Tidak Eifeiktif 

29 K-29 0,14 14% Tidak Eifeiktif 

30 K-30 0,24 24% Tidak Eifeiktif 

Jumlah 7,59 759% 

  Rata-Rata 0,2530 25,30% 

  

Dari tabeil di atas maka dapat teirlihat  tafsiran dari eifeiktivitas 

N-Gain Keilas kointroil yang didapatkan oileih 30 siswa. Keimudian 

dilakukan peingkateigoirian untuk nilai N-Gain yang teilah 

didapatkan oileih keilas kointroil . Beirikut ini meirupakan tabeil 

kateigoiri peiroileihan N-Gain keilas kointroil : 

Tabeil 32 Kateigo iri Peiroileihan N-Gain Keilas Ko introil 

 

Beirdasarkan tabeil teirseibut maka dapat diambil keisimpulan 

bahwa peimbeilajaran pada keilas kointroil dikeitahui bahwa 

peimbeilajaran teirseibut tidak eifeiktif bagi 27 siswa, dan kurang eifeiktif 

bagi 3 siswa. Maka pada keilas kointroil seicara keiseiluruhan untuk nilai 

periseintasei rata-rata N-Gain yang dipeiroileih yaitu 25,30% yang 

masuk keidalam kateigoiri tidak eifeiktif. 

 

Noi Persentase (%) Kateigoiri Freikueinsi 

1 n <  40 Tidak Eifeiktif 27 

2 40 - 55 Kurang Eifeiktif 3 

3 56 – 75 Cukup Eifeiktif 0 

4 n  > 76 Eifeiktif 0 

  Jumlah    30 
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8. Uji t 

Uji t digunakan untuk me ineintukan apakah teirdapat peirbeidaan 

signifikan dalam rata-rata keimampuan peimeicahan masalah mate imatis 

antara siswa yang dike inai mo ideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim 

Soilving (LAPS)-Heiuristc beirbantuan me idia  flash card math deingan 

yang tidak dike inai mo ideil dan me idia peimbeilajaran teirseibut. Beirikut 

meirupakan hasil uji t yang digunakan yaitu indeipeindeint samplei t teist 

meinggunakan SPSS ve irsi 25 yaitu :  

 

Tabeil 33 Oiutput SPSS Uji Indeipeindeint Samplei t teist 

Independent Samples Test 

 

Leive ine i's 

Te ist foir 

Eiquality oif 

Varianceis t-teist foir Eiquality oif Me ians 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taileid

) 

Me ian 

Diffeire i

ncei 

Std. 

Eirro ir 

Diffeir

e incei 

95% 

Co infideincei 

Inteirval o if thei 

Diffeire incei 

Loiwe ir Uppeir 

NGain Eiqual 

variancei

s 

assumei

d 

.215 .645 18.821 58 .000 .41144 .021

86 

.36768 .45519 

Eiqual 

variancei

s noit 

assumei

d 

  

18.821 57.894 .000 .41144 .021

86 

.36768 .45520 

           

Beirdasarkan hasil uji indeipeindeint samplei t teist (t) maka dapat 

dikeitahui bahwa sig. (2-taileid) 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis siswa yang diberi moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei 
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Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash card math 

dengan rata-rata keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa yang 

tidak diberi peimbeiajaran deingan mo ideil peimbeilajaran Loigan Aveinue i 

Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia  flash card math. 

C. Pembahasan 

Natioinal Coiuncil oif Teiacheir (NCTM) me inyatakan bahwa te irdapat lima 

standar keimampuan mateimatika yang harus dicapai o ileih siswa, salah 

satunya yaitu pe imeicahan masalah.83 Seihingga dalam pe imbeilajaran 

mateimatika, keimampuan peimeicahan masalah me injadi salah satu aspe ik 

peinting yang harus dimiliki o ileih seitiap siswa. Hal ini dipe irkuat oileih 

Peirmeindikbud No imoir 24 tahun 2016 meingungkapkan bahwa ke imampuan 

meinye ileisaikan masalah meirupakan KD (Koimpeiteinsi Dasar) yang harus 

dimiliki siswa mulai SD ke ilas 1 hingga SMA ke ilas XII.84 Seilain itu, juga 

dipeirkuat o ileih surat keiputusan keipala BSKAP (Badan Standar, Kurikulum, 

dan Aseisme in Peindidikan) Noi.8 tahun 2022 yang meinyatakan bahwa salah 

satu tujuan dari capaian pe imbeilajaran mateimatika ialah me imeicahkan 

masalah. Beirdasarkan hal te irseibut maka keimampuan peimeicahan masalah 

meirupakan aspeik peinting dalam peimbeilajaran mateimatika. 

Meinurut Krulik dan Rudnick, peimeicahan masalah adalah proiseis 

dimana individu meinggunakan peingeitahuan, keiteirampilan, dan peimahaman 

yang teilah dipeiroileih untuk meinyeileisaikan masalah pada situasi yang beilum 

dikeinalnya.85 Seilain itu, meinurut So ilso i bahwa peimeicahan masalah adalah 

beirpikir yang diarahkan untuk me inyeileisaikan suatu peirmasalahan te irteintu 

yang me ilibatkan peimbeintukan reispoins-reispoins yang mungkin, dan 

peimilihan diantara reispoins-reispo ins teirseibut.86 Keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis sangatlah peinting kareina deingan meilalui beilajar 

meinye ileisaikan masalah mateimatika maka siswa dapat meimpunyai 

                                                           
83 Samsul Arifin,dkk,”Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Model Problem 

Based Learning Disertai Remedial Teaching”, EduMa, Vol.8 No.1,2019,hlm.85. 
84 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika…,hlm.3. 
85 Hendriana, Hersis.,dkk, Hard Skills dan Soft Skills…,hlm.44. 
86 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika…,hlm.34. 
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keimampuan beirpikir kritis, kreiatif, dan siswa dapat meingaitkan antarkoinseip 

mateimatis seihingga koinseip teirseibut beirmakna dalam pikiran siswa.87 

Deingan meimiliki keimampuan peimeicahan masalah, siswa akan te irlatih dan 

mampu me inghadapi dalam meinghadapi masalah mateimatis dalam 

keihidupan seihari-hari deingan leibih baik. 

Meilihat fakta ke imampuan peimeicahan masalah peinting , hal ini tidak 

seijalan deingan keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa di SMP 

Neigeiri 1 Paguyangan kare ina dipeiroileih hasil teis peindahuluan bahwa nilai 

rata-rata hasil teis keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa itu 

masih reindah yaitu 44,27. Hal teirseibut teintunya dipeingaruhi o ileih banyak 

fakto ir. Ada beibeirapa faktoir yang dapat meimpeingaruhi keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatika yaitu sikap siswa dalam meimeicahkan 

masalah, sikap dan peirilaku siswa, meitoidei beilajar yang diteirapkan guru 

dalam keilas, moitivasi siswa, eifikasi diri (seilf-eifficacy), skeima peimeicahan 

masalah, dan keiahlian.88 Yang mana dari be ibeirapa fakto ir teirseibut teirdapat 

salah satu fakto ir yang beilum teirpeinuhi dari seikoilah teirseibut yaitu meitoide i 

beilajar yang dite irapkan oileih guru. 

Seilain itu, juga dijeilaskan oileih salah satu guru mateimatika bahwa  

siswa masih ke isulitan dalam me imahami so ial deingan baik se ipeirti tidak 

meinuliskan info irmasi yang dikeitahui dan peirtanyaan yang diajukan dalam 

soial, beilum mampu meimbuat reincana peinyeileisaian seicara siste imatis, 

keisulitan me ilaksanakan reincana yang sudah dibuat, se irta kurang 

keimampuan dalam me imeiriksa keimbali jawaban yang dipe iro ileih. Seihingga 

hampir seimua indikatoir peimeicahan masalah mateimatis beilum dapat 

teirpeinuhi. Seilain itu, beiliau juga meingungkapkan salah satu peinye ibab 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa yang masih reindah 

teirseibut adalah peinggunaan moideil peimbeilajaran dan meidia peimbeilajaran 

yang beilum teipat. 

                                                           
87 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah…,hlm.16. 
88 Jackson Pasining Mairing, Pemecahan Masalah Matematika…,hlm.120. 
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Beirdasarkan o ibseirvasi yang dilakukan o ileih peineiliti dari seikian banyak 

fakto ir yang ada maka te irdapat salah satu fakto ir beilum ada dise ikoilah 

teirseibut yaitu pe inggunaan mo ideil dan meidia peimbeilajarannya se ihingga 

peineiliti akan me ineirapkan salah satu mo ideil peimbeilajaran yaitu mo ideil 

peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic. Meinurut 

Eirlinda dan Imam meinyatakan bahwa salah satu alteirnatif moideil 

peimbeilajaran yang digunakan dalam meimbantu siswa untuk meiningkatkan 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis ialah deingan meinggunakan 

moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic89.  

Moideil peimbeilajaran loigan aveinuei proibleim soilving adalah rangkaian 

peirtanyaan yang be irsifat tuntunan dalam so ilusi masalah.90 Moideil 

peimbeilajaran teirseibut meimpunyai keisamaan deingan tahapan-tahapan 

peimeicahan dalam meinyeileisaikan soial. Seilain itu, meindoiroing siswa untuk 

aktif dalam proiseis peimbeilajaran dan meineikankan pada peincarian alteirnatif 

meilalui seirangkaian peirtanyaan. Yang mana pe irtanyaan-peirtanyaan  

teirseibut beirtujuan untuk meimbantu siswa dalam meinye ileisaikan masalah 

deingan me ingikuti peitunjuk-peitunjuk yang ada dalam so ilusi masalah 

teirseibut. Deingan deimikian, siswa diajak untuk be irpikir seicara aktif dan 

kreiatif dalam me incari alteirnatif so ilusi yang se isuai, seihingga pe imbeilajaran 

meinjadi le ibih inteiraktif dan meilibatkan siswa se icara aktif. O ileih kareina itu, 

moideil peimbeilajaran LAPS-Heiuristic meimudahkan siswa dalam 

meinye ileisaikan peirmasalahan mateimatika, seihingga keimampuan 

peimeicahan masalah siswa dapat me iningkat deingan baik. 

Teirleipas dari moideil peimbeilajaran maka dipeirlukan juga meidia 

peimbeilajaran yang meimbuat siswa teirtarik dan aktif dalam beilajar. Hal 

teirseibut didukung peineilitian dari Koikoim Koimalasari yang meinyatakan 

bahwa salah satu meidia peimbeilajaran yang kreiatif dan inoivatif yang dapat 

digunakan dalam peimbeilajaran mateimatika ialah flash card math.91 Yang 

                                                           
89 Erlinda Isulis Marissa dan Imam Solahudin, “Pengaruh Model Pembelajaran Logan 

Avenue Problem Solving Heuristic…,hlm.195. 
90 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…,hlm.96. 
91 Kokom Komalasari, “Pengaruh Penggunaan Media Flash Card Math…,hlm.239. 
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mana meidia teirseibut dapat meiningkatkan hasil beilajar mateimatika. 

Seihingga deingan digunakannya meidia flash card math diharapkan dapat 

meimbantu meiningkatkan keimampuan peimeicahan meilalui soial-soial yang 

ada didalamnya. Oileih kareina itu, siswa harus bisa meimahami masalah, 

meireincanakan peinye ileisaian, meilaksanakan reincana, dan meimeiriksa 

keimbali jawaban untuk bisa meinjawab soial yang ada pada  flash card math 

teirseibut. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilaksanakan yaitu preiteist pada 

keilas eikspeirimein dan keilas kointroil maka dipeiroileih hasil bahwa keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatis siswa dari keidua keilas teirseibut reilatif sama 

yaitu hasil nilai rata-rata keilas eikspeirimein seibeisar 43,73 seidangkan untuk 

hasil nilai rata-rata yang dipeiroileih oileih keilas kointroil yaitu seibeisar 43,50. 

Seilanjutnya untuk hasil poistteist pada keilas eikspeirimein yang teilah 

meindapatkan peimbeilajaran deingan meinggunakan moideil peimbeilajaran 

Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash 

card math deingan keilas kointroil yang meinggunakan meitoidei koinveinsioinal 

meimpeiro ileih nilai rata-rata yang beirbeida. Pada keilas eikspeirimein 

meindapatkan rata-rata seibeisar 81,13 seidangkan untuk keilas kointroil 

meimpeiro ileih rata-rata seibeisar 57,80. Keimudian dilakukan uji N-Gain untuk 

meingeitahui peiningkatan keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa 

seibeilum dan seisudah dibeirikan peirlakuan. Seiteilah dilakukan uji N-Gain 

maka dipeiroileih hasil bahwa keilas eikspeirimein meindapatkan rata-rata N-

Gain seibeisar 0,66 yang masuk keidalam kateigoiri seidang dan untuk keilas 

kointroil meindapatkan rata-rata N-Gain seibeisar 0,25 yang masuk keidalam 

kateigoiri reindah. 

Seilain itu, juga seisuai deingan oiutput uji indeipeindeint simplei t teist (uji -

t) deingan meinggunakan soiftwarei SPSS veirsi 25 yang dipeiroileih hasil bahwa 

nilai Sig.(2-taileid) seibeisar 0,000 ≤ 0,05. Maka beirdasarkan data rata-rata 

nilai keimampuan peimeicahan masalah mateimatis yang teilah dipeiroileih, uji 

N-Gain, dan juga uji-t maka dapat dikeitahui bahwa rata-rata keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatis siswa yang diberi moideil peimbeilajaran 
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Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash 

card math deingan siswa yang tidak diberi moideil peimbeilajaran Loigan 

Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash card 

math meimpunyai peirbandingan 0,66 : 0,25 yang artinya rata-rata 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa yang diberi moideil 

peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan 

meidia flash card math itu leibih dari nilai rata-rata keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis siswa yang tidak diberi moideil peimbeilajaran Loigan 

Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash card 

math. 

Keimudian dilakukan tafsiran uji N-Gain untuk meingeitahui tingkat 

eifeiktivitas peimbeilajaran yang dilakukan pada keilas eikseipeirimein dan keilas 

kointroil. Pada keilas eikspeirimein yang dibeirikan peimbeilajaran deingan 

meinggunakan moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim So ilving (LAPS)-

Heiuristic beirbantuan meidia flash card math seidangkan untuk keilas kointroil 

dalam peimbeilajarannya tidak meinggunakan moideil peimbeilajaran dan meidia 

peimbeilajaran teirseibut. Pada keilas eikspeirimein untuk peirseintasei N-Gain 

dipeiroileih seibeisar 66,47% deingan kateigoiri cukup eifeiktif seidangkan pada 

keilas ko introil untuk peirseintasei N-Gain dipeiroileih seibeisar 25,30% yang 

masuk keidalam kateigoiri tidak eifeiktif. 

Hal ini seijalan deingan hasil peineilitian dari oileih Gilang Azwardi dan 

Rani Sugiarni yang hasilnya bahwa keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa deingan meinggunakan moideil peimbeilajaran LAPS-

Heiuristic leibih baik dibandingkan meinggunakan moideil peimbeilajaran 

biasa92. Seijalan juga deingan peineilitian yang dilakukan oileih Koikoim 

Koimalasari yang hasilnya bahwa rata-rata keilas yang meinggunakan meidia 

flash card math leibih beisar dibandingkan deingan rata-rata keilas yang 

peimbeilajarannya meinggunakan meidia koinveinsioinal93. Seijalan juga deingan 

                                                           
92 Gilang Azwardi dan Rani Sugiarni,“Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Melalui Model Pembelajaran LAPS-Heuristik”, Pi:Mathematics Education 

Journal,Vol.2 No.2, 2019,hlm.62. 
93 Kokom Komalasari, “Pengaruh Penggunaan Media Flash Card…,hlm.239. 
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peineilitian yang dilakukan oileih Nindya Tifa Noivitasari dan Ali Shoidikin 

yang hasilnya meinunjukkan bahwa siswa yang me indapatkan moideil 

peimbeilajaran LAPS-Heiuristik meimiliki peincapaian dan peiningkatan 

keimampuan peimeicahan masalah soial ceirita yang leibih baik daripada siswa 

yang meimpeiroileih peimbeilajaran ko inveinsioinal94. 

Oileih kareina itu dapat diambil keisimpulan bahwa moideil peimbeilajaran 

Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash 

card math cukup eifeiktif untuk meiningkatkan keimampuan peimeicahan 

masalah mateimatis siswa keilas VII. Hal teirseibut diseibabkan kareina 

pereiseintasei N-Gain yang dipeiroileih keilas eikspeirimein leibih beisar 

dibandingkan periseintasei N-Gain dari keilas kointroil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
94 Nindya Tifa Novitasari dan Ali Shodikin, “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving (LAPS-Heuristic)…,hlm.153. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang diberi model pembelajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-

Heiuristic beirbantuan meidia flash card math itu leibih baik daripada yang 

tidak diberi moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim Soilving (LAPS)-

Heiuristic beirbantuan meidia flash card math. Hal tersebut dapat dilihat dari 

perbedaan nilai rata-rata N-Gain yang diperoleh kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata N-Gain 

sebesar 0,66 yang masuk dalam kategori sedang dan kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,25 yang masuk kedalam 

kategori rendah. Sehingga dari hasil nilai rata-rata N-Gain  menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen lebih tinggi nilainya daripada kelas kontrol. 

Kemudian analisis uji t independent sample test yang dipeiroileih hasil 

bahwa teirdapat peirbeidaan rata-rata antara keilas eikspeirimein dan keilas 

kointro il deingan nilai proibabilitas (Sig.) seibeisar 0,000 ≤ 0,05 yang artinya 

𝐻0 ditoilak dan 𝐻1 diteirima. Artinya teirdapat perbedaan yang signifikan 

pada keilas eikspeirimein dibandingkan deingan keilas kointroil. 

2. Seilanjutnya terkait efektifitasnya dipeiroileih hasil bahwa peimbeilajaran 

deingan meinggunakan moideil peimbeilajaran Loigan Aveinuei Proibleim 

Soilving (LAPS)-Heiuristic beirbantuan meidia flash card math eifeiktif untuk 

meiningkatkan keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa. Hal 

teirseibut dapat dilihat meilalui hasil tafsiran N-Gain yang meinunjukkan 

bahwa keilas eikspeirimein meindapatkan tafsiran N-Gain seibeisar 66,47% 

yang teirmasuk keidalam kateigo iri cukup eifeiktif seidangkan untuk keilas 

kointro il meindapatkan seibeisar 25,30% yang teirmasuk keidalam kateigoiri 

tidak eifeiktif. 
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B. Saran 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan maka teirdapat be ibeirapa 

saran dari peineiliti yaitu : 

1. Bagi Guru 

Seibagai guru he indaknya meineirapkan mo ideil peimbeilajaran dan me idia 

peimbeilajaran yang te ipat seisuai mateiri yang dipeilajari. Seilain itu, 

heindaknya mo ideil peimbeilajaran yang diteirapkan teirseibut dapat meimbuat 

siswa le ibih aktif lagi dalam keigiatan peimbeilajaran. deingan meinggunakan 

moideil peimbeiljaran yang te ipat maka dapat me imbantu me iningkatkan 

keimampuan peimeicahan masalah mate imatis siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa heindaknya leibih teirmoitivasi, seimangat,foikus, dan aktif dalam 

keigiatan peimbeilajaran. Seilain itu, siswa diharapkan dapat me inyeileisaikan 

peirmasalahan mateimatis yang ada de ingan meineirapkan ko inseip mateiri 

yang sudah didapatkan. 

3. Bagi Seikoilah 

Deingan danya pe ineilitian ini maka dapat me injadi salah satu reifeireinsi 

moideil dan meidia peimbeilajaran yang dapat me iningkatkan keimampuan 

peimeicahan masalah mateimatis siswa. 

4.  Bagi Peineiliti 

Diharapkan dapat meinye impurnakan keikurangan yang teirdapat pada 

peineilitian ini dan dapat me ingeimabngkan hasil peineilitian agar leibih baik 

lagi. 
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